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ABSTRAK

Nama : Anggita Fadhila Siagian
Nim : 2140600031
Judul Skripsi : Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus PT
Garuda Indonesia Periode 2014-2023)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas terhadap kinerja keuangan pada PT Garuda Indonesia
(Persero) Tbk periode 2014-2023. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
kondisi keuangan Garuda Indonesia yang berfluktuasi dan cenderung tidak stabil
dalam kurun waktu tersebut, yang ditandai dengan perubahan signifikan pada laba
bersih serta tingginya rasio utang perusahaan.Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs resmi perusahaan. Teknik
analisis data meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, serta analisis regresi
linier berganda dengan bantuan software Eviews 12. Variabel independen yang
digunakan terdiri dari rasio likuiditas (Current Ratio), rasio solvabilitas (Debt to
Equity Ratio), dan rasio profitabilitas (Return on Assets), sedangkan variabel
dependen adalah kinerja keuangan yang diukur melalui laba bersih perusahaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial rasio likuiditas (CR) dan rasio
solvabilitas (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan PT
Garuda Indonesia, sedangkan rasio profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara simultan, ketiga variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan nilai Adjusted
R-squared sebesar 97%, yang berarti variabel likuiditas,solvabilitas, dan profitabilitas
mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan sebesar 97%, sedangkan sisanya 3%
dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.Temuan ini mengindikasikan
bahwa profitabilitas merupakan faktor utama yang menentukan kinerja keuangan PT
Garuda Indonesia, sedangkan likuiditas dan solvabilitas belum memberikan
kontribusi yang berarti. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi
manajemen Garuda Indonesia dalam mengelola struktur keuangan dan meningkatkan
efisiensi operasional perusahaan.

Kata Kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, dan Kinerja Keuangan, PT
Garuda Indonesia.



ABSTRACT

Name : Anggita Fadhila Siagian
Reg. Number : 2140600031
Thesis Title : The Effect of Liquidity, Solvency, and Profitability Ratios on

the Financial Performance of the Company (A Case Study of
PT Garuda Indonesia for the 20142023 Period)

This research aims to analyze the effect of liquidity, solvency, and
profitability ratios on the financial performance of PT Garuda Indonesia (Persero)
Tbk during the 2014-2023 period. The background of this study is based on the
company’s fluctuating and unstable financial condition throughout the period, as
reflected in significant variations in net profit and a high level of corporate debt.The
study employs a quantitative approach using secondary data obtained from the annual
financial statements published by the Indonesia Stock Exchange (IDX) and the
company’s official website. The data were analyzed using descriptive statistics,
classical assumption tests, and multiple linear regression analysis with the aid of
Eviews 12 software. The independent variables used are the liquidity ratio (Current
Ratio), solvency ratio (Debt to Equity Ratio), and profitability ratio (Return on
Assets), while the dependent variable is financial performance measured by the
company’s net profit.The results show that partially, liquidity (CR) and solvency
(DER) ratios have no significant effect on financial performance, while profitability
(ROA) has a positive and significant effect. Simultaneously, all three variables
significantly influence financial performance, with an Adjusted R-squared value of
97%. This means that liquidity, solvency, and profitability ratios together explain
97% of the variation in financial performance, while the remaining 3% is explained
by other factors outside the model.These findings indicate that profitability is the key
factor influencing the financial performance of PT Garuda Indonesia, while liquidity
and solvency do not have a significant contribution. This study is expected to serve as
a valuable reference for management in evaluating financial structure and improving
the company’s operational efficiency.

Keywords: Liquidity, Solvency, Profitability, Financial Performance, PT
Garuda Indonesia.
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan seluruh alam yang tiada sekutu bagi- Nya
dan segala kemuliaan, keagungan dan kesempurnaan hanyalah milik-Nya. Berkat
kehendak Allah Ta’ala jugalah, peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini yang
kemudian disusun dalam bentuk skripsi. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan
kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah menuntun umatnya dengan penuh kasih
sayang dan kesabaran menuju jalan yang diridhoi Allah SWT, yakni menuju Islam
kaffahrahmatanlil’alamin.

Skripsi ini berjudul: ‘“Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan
Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus PT Garuda
Indonesia Periode 2014-2023) ”, ditulis untuk melengkapi tugas dan memenuhi
syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) Pada Bidang Akuntansi
Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas
dan amat jauh dari kata sempurna, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk
dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh karena
itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti mengucapkan

banyak terima kasih utamanya kepada:



1. Rektor UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Bapak Prof.
Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., Bapak Prof. Dr. Erawadi, M.Ag.,
Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, disertai oleh
Bapak Dr. Anhar, M.A., Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum,
Perencanaan, dan Keuangan, dan Bapak Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag.,
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.

2. Bapak Prof. Dr. Darwis Harahap, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Bapak
Dr. Abdul Nasser Hasibuan, S.E.,M.Si., selaku Wakil Dekan | Bidang
Akademik dan Pengembangan Lembaga Ibu Dr. Rukiah, S.E, M.Si, selaku
Wakil Dekan Il Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, lbu
Drs. Hj. Replita, M.Si, selaku Wakil Dekan Ill bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama dan Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

3. Bapak Muhammad Wandisyah R.Hutagalung, S.E., M.E selaku Ketua Program
Studi Akuntansi Syariah, serta seluruh Civitas Akademika UIN Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah banyak memberikan ilmu
pengetahuan dan bimbingan dalam proses perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan.

4. lbu Indah Permata Sari, M.Si Selaku Pembimbing | yang telah menyediakan
waktu dan tenaganya untuk memberikan pengarahan, bimbingan, dan petunjuk

yang sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.
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Ibu Nurhalimah Lubis M.E Selaku Pembimbing Il yang telah menyediakan
waktu dan tenaganya untuk memberikan pengarahan, bimbingan, dan petunjuk
yang sangat berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Yusri Fahmi, M. Hum., selaku kepala perpustakaan serta pegawai
perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti
untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak serta lbu Dosen UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addarry
Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan dan
dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan di
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

. Teristimewa kepada Ayahanda Tercinta (Ali Sahdat Siagian) dan Ibunda
Tersayang (Melva Ariyanti) yang selama ini telah membimbing, mendukung
dan tiada henti-hentinya memberikan semangat kepada peneliti dalam
pengerjaan skripsi ini, Yang senantiasa selalu mendoakan agar penulisan
skripsi ini berjalan dengan lancar sesuai yang diharapkan. Beliau adalah salah
satu semangat peneliti agar menjadi anak yang berguna bagi diri sendiri,
keluarga dan bagi nusa dan bangsa sekaligus mendorong peneliti menjadi anak
yang selalu mempunyai akhlakul karimah dan yang telah banyak melimpahkan
pengorbanan dan doa yang senantiasa mengiringi langkah peneliti. Doa dan
usahanya yang tidak mengenal lelah memberikan dukungan dan harapan dalam
menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah senantiasa dapat membalas

perjuangan mereka dengan Surga Firdaus-Nya.
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10.

Teruntuk Abang Saya (Rifki Ananta Wibawa Siagian), serta Adek saya (Ichwan
Fachrisa dan Salsa Alifia) yang turut menyemangati peneliti dalam mengerjakan
skripsi ini, serta keluarga lainnya yang tidak dapat disebutkan satu persatu,
yang turut mendoakan selama proses perkuliahan dan penulisan skripsi ini
Teruntuk Teman-Teman saya Linda Nora Nasution, Syafigah Aprisa Zahwa,
dan Minda Manora Siregar yang telah memberikan dukungan kepada saya
dalam menyelesaikan studi ini, serta memberikan semangat dan nasihat kepada
saya dalam membantu proses Skripsi ini.

Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, karena
atas rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
baik. Peneliti menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan dan
pengalaman yang dimiliki peneliti sehingga tidak menutup kemungkinan bila

skripsi ini masih banyak kekurangan.

Padangsidimpuan 24 NDVember 2025
Peneliti,

san

Anggita Fadhila Siagian
NIM. 21 406 00031
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Huruf Latin Nama
Arab Latin

| Alif d“ar;'bdaan';kan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

Ha (dengan titik di

< ha h ( basvah)

z Kha Kh Kadan ha

3 Dal D De

3 zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
B: Syin Sy Es dan ye

Es (dengan titik

w= sad 3 dibawah)

) de (dengan titik di
o= dad d ( ba%vah)

te (dengan titik di

= ta t bawah)

) zet (dengan titik di
- #a ‘ bawah)

& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef

viii



3 Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

E) Wau W We

o Ha H Ha

e Hamzah Apostrof
$ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ Fathah A A
— Kasrah | I
_ Dommah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
..... & fathah dan ya Ai adan i
ER fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,




transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
. fathah dan alif atau | _ .
G, ya a a dan garis atas
- i dan garis di
S Kasrah dan ya i bawah
Sl dommah dan wau u u dan garis di
atas

C. TaMarbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
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yaitu:

J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara

katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti

oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

.Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
Xi



H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

I. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

xii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kinerja keuangan adalah ukuran atau penilaian terhadap kondisi keuangan
suatu perusahaan atau organisasi berdasarkan laporan keuangannya. Kinerja
keuangan suatu perusahaan dapat diperoleh dari informasi yang disajikan melalui
suatu laporan keuangan pada satu periode. Laporan keuangan dapat digunakan
sebagai dasar untuk menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan,
laporan keuangan juga sangat diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan
perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu untuk mengetahui sejauh mana
perusahaan mencapai tujuannya, serta dapat digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya, struktur
modal usaha, keefektifan pengguna aktiva, serta hal-hal lainnya yang
berhubungan dengan keadaan finansial perusahaan. Kinerja ini mencerminkan
seberapa efektif dan efisien perusahaan dalam mengelola aset, utang, ekuitas,
pendapatan, dan pengeluarannya untuk mencapai tujuan keuangan, seperti

profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi operasional.*

Garuda Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang

penerbangan Indonesia. Garuda Indonesia ini menjadi maskapai terbesar

! Bella Giovani Putri Siti Munfagiroh, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja
Keuangan,” Jurnal IImu-llmu Sosial, Volume 17, No. 1 2020, him. 215.
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di Indonesia.? PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA), adalah maskapai
penerbangan utama Indonesia yang melayani lebih dari 90 destinasi lokal dan
internasional, dengan lebih dari 600 penerbangan sehari. Maskapai ini didirikan
dengan nama KNILM, Royal Dutch Indies Airways, pada masa penjajahan
Belanda. Maskapai ini didirikan pada tanggal 26 Januari 1949 dengan nama
Indonesian Airways, namun kemudian berganti nama pada bulan Desember di
tahun yang sama. Grup mengoperasikan 202 armada, dimana Garuda

mengoperasikan 144 pesawat, dan Citilink mengoperasikan 58 pesawat.’

PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk merupakan salah satu perusahaan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang termasuk golongan BUMN non infrastruktur
di bidang sarana perhubungan. PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk mencatatkan
usahanya sebagai perusahaan go public pada tahun 2011 setelah menyelesaikan
seluruh restrukturisasi utang perusahaan. BUMN merupakan suatu badan usaha
yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh pemerintah. Menurut UU Republik
Indonesia No0.19 Tahun 2003 tentang BUMN adalah badan usaha yang
seluruhnya atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui
penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan.
Sedangkan badan usaha perseroan (Persero) adalah BUMN yang berbentuk

perseroan terbatas yang modalnya terbagi dalam saham yang seluruh atau paling

2 Gea Mustika dan Intan Nur Apriliani, “Analisis Rasio Likuiditas Terhadap Kinerja
Keuangan PTGaruda Indonesia Pada Masa Pandemi (2020),” Jurnal IImiah Ekonomi Dan Keuangan
Syariah, Volume 3, No. 2, 2020, him. 96.

® “pT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk [GIAA],” ., https://www.idnfinancials.com/id/giaa/pt-
garuda-indonesia-persero-thk.



sedikit 51 persen sahamnya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia yang tujuan
utamanya mengejar keuntungan. Berdasarkan tujuan tersebut, sudah seharusnya
PT Garuda Indonesia dapat mendapatkan keuntungan positif dari kegiatan bisnis
yang dijalankannya. Pada kenyataanya, berdasarkan data pada laporan keuangan
PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk, tercatat sepanjang 2014 dan 2017
perusahaan ini mengalami kerugian sebesar USD 371,9 juta dan USD 213,4 juta.
Hal tersebut berbanding terbalik dengan tahun 2015, yang berhasil mencatatkan
laba bersih sebesar USD 77,9 juta. Perkembangan ini memicu diperlukannya

penelitian tentang penilaian kinerja perusahaan Garuda.*

Dalam kurun waktu 2014 hingga 2023, perusahaan ini mengalami dinamika
keuangan yang sangat fluktuatif. Pada tahun 2019 PT. Garuda Indonesia Tbk
terkena kasus yang menyangkut penyajian laporan keuangan tahun buku 2018.
Kasus tersebut berawal ketika dua komisaris PT Garuda Indonesia Tbk, yaitu
Chairul Tanjung dan Dony Oskaria menolak menandatangani Laporan Keuangan
akibat adanya masalah dalam pengakuan pendapatan. Pada akhir tahun 2018, PT
Garuda Indonesia Tbk berhasil mencatat laba sebesar US$5,02 juta (pada kurs
Rp 14.400) atau sekitar Rp 72,27 miliar, sementara pada triwulan ketiga tahun
2018 PT Garuda Indonesia Thk masih mencatat kerugian sebesar US$110, 3 juta
atau sekitar Rp 1,65 triliun (kurs Rp 14.929). artinya dalam jangka waktu kurang

dari tiga bulan, PT Garuda Indonesia Thk telah mengalami lonjakan laba yang

* Yolla Haja Olyvia and Rindang Matoati, “Kinerja Keuangan Pada PT Garuda Indonesia
(Persero) Thk Periode 2013-2017,” Jurnal Manajemen Dan Organisasi 10, no. 3 (2019): 184.



sangat drastis yakni sebesar US$155,2 juta atau sebesar Rp. 1,72 triliun.
Lonjakan laba tersebut akibat adanya akrual pengakuan pendapatan atas
kerjasama penyediaan layanan wi-fi on board gratis dengan PT Mahara Aero
Teknologi. Atas kasus tersebut PT Garuda Indonesia Thk menerima sanksi
berupa denda dengan nilai sebesar Rp 1,25 miliar dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI), serta harus memperbaiki penyajian

laporan keuangannya.’

Situasi memburuk di tahun 2020 saat pandemi COVID-19 melanda dan
menyebabkan penurunan drastis jumlah penumpang dan pendapatan. Sementara
itu perusahaan masih harus menanggung beban tetap yang tinggi, termasuk biaya
operasional, cicilan utang, dan sewa pesawat. Tetapi pada laporan keuangan
tahun 2022, Garuda Indonesia membekukan keuntungan dari restrukturisasi
pembayaran sebesar US$ 1.383.893.094,00 dan pendapatan dari restrukturisasi
utang senilai US$ 2.854.798.632,00. Dampak atas restrukturisasi tersebut, laba
Garuda Indonesia melejit hingga US$ 3.736.670.304,00 yang merupakan laba
tertinggi perseroan, meskipun tidak terdapat penerimaan atas kas atas peristiwa

tersebut, restrukturisasi harus tetap dicatat sebagai keuntungan dalam laporan

® Triandi dan Ivana Christine, “Analisis Kinerja Dan Posisi Keuangan PT Garuda Indonesia
Tbk Berdasarkan Indikator Rasio Keuangan, Tingkat Kesehatan Dan Prediksi Keuangan,” Jurnal
limiah Akuntansi Volume. 10, No. 2, him. 203.



rugi. Hal ini sejalan dengan penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

(PSAK) 71 tentang Instrumen Keuangan.®

Dapat dilihat pada tabel berikut ini jumlah laba bersih pada PT Garuda

Indonesia .

Tabel 1.1
Daftar Laba Bersih PT Garuda Indonesia Periode 2014-2023 (USD)

Tahun | Laba Bersih
2014 -371.974.942
2015 77.974.161
2016 9.364.858
2017 -213.389.678
2018 5.018.308
2019 -44.567.515
2020 | -2.476.633.349
2021 | -4.174.004.768
2022 | 3.376.670.304
2023 251.996.580

Sumber: Laporan keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk.
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui perolehan laba yang dimiliki PT
Garuda Indonesia periode berfluktuasi pada tahun 2014-2023 mengalami laba
dan rugi pertahunnya yang lebih dominan mengalami kerugian. Berdasarkan data

tersebut, dapat diketahui bahwa kinerja keuangan PT Garuda Indonesia buruk

® Hamdih Amin Nurrohim and Mahrani Suri, “Pengaruh Penundaan Kewajban Pembayaran
Utang (PKPU) Terhadap Kinerja Keuangan Industri Maskapai Penerbangan Nasional: Studi Kasus
Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2022,” Jurnal Cendekia IImiah 3, no. 5
(2024): 4343.



dan tidak stabil. Dan jika kinerja keuangan Perusahaan tersebut tetap tidak stabil
maka akan mengalami kebangkrutan untuk itu peneliti perlu untuk menganalisis
bagaimana pengaruh rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas terhadap
kinerja keuangan Pt Garuda Indonesia.

Dalam penelitian ini rasio-rasio yang digunakan yaitu rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Rasio keuangan dengan kinerja perusahaan
sangat mempunyai hubungan yang sangat kuat. Rasio keuangan yang sangat
banyak jumlahnya itu mempunyai kegunaannya masing-masing. Rasio
keuangan berguna bagi investor untuk melihat rasio dengan penggunaan
yang paling sesuai dengan analisis yang akan dilakukan. dan jika rasio
tersebut tidak menunjukkan tujuan dari analisis yang akan dilakukan maka
rasio tersebut tidak akan dipergunakan lagi ditahun berikutnya, karena dalam
konsep keuangan dengan nama fleksibilitas, artinya rumus atau berbagai bentuk
formula yang dipergunakan haruslah sesuai dengan kasus yang ada didalam
perusahaan.’

Berikut 2 daftar tabel harta, hutang, ekuitas dan tabel rasio keuangan PT.

Garuda Indonesia periode 2014-2023 yang terdaftar di bursa efek Indonesia:

"Helmi Herawati, “Pentingnya Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan
Perusahaan,” JAZ Vol. 2, No. 1, 2019, him, 20-21.



Tabel 1.2
Daftar Harta, Utang, Dan Ekuitas Pt Garuda Indonesia Tbk Tahun 2014-2023
(USD)

Tahun Harta Utang Ekuitas
2014 3.100.815.978 2.184.103.458 916.712.520
2015 3.310.010.986 1.359.287.801 950.723.185
2016 3.737.569.390 2.727.672.171 1.009.897.219
2017 3.763.292.093 2.825.822.893 937.469.200
2018 4.371.659.686 3.461.471.314 910.188.372
2019 4.455.675.744 3.873.097.505 582.578.269
2020 10.789.980.407 12.733.004.654 -1.943.024.247
2021 7.192.745.360 13.302.805.075 -6.110.059.715
2022 6.235.010.979 7.770.110.129 -1.535.099.150
2023 6.727.645.053 8.010.372.227 -1.282.727.174

Sumber: Laporan keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk.
Tabel 1.3
Hasil perhitungan rasio keuangan PT. Garuda Indonesia Thk
(USD)
Curre | Debt to | Net Kinerja
Tahun nt Equity | profit ROA ROE Keuangan
Ratio | Ratio | margin (%) (%) (Laba Bersih)
(%)
2014 0,72 2,38 -0,09% | -0,11% | -0,40% | -371.974.942
2015 0,89 1,42 0,02% | 0,023% | 0,08% 77.974.161
2016 0,75 2,70 0,002% | 0,002% | 0,009% 9.364.858
2017 0,51 3,01 | -0,051% - -0,22% | -213.389.678
0,056%
2018 0,37 3,80 | 0,0015% | 0,001% | 0,005% 5.018.308
2019 0,33 6,64 | -0,009% | -0,01% - -44.567.515
0,076%
2020 0,12 -6,55 -1,66% | -0,22% | 1,27% | -2.476.633.349
2021 0,05 -2,17 -3,12% | -0,58% | 0,68% | -4.174.004.768
2022 0,48 -5,06 1,6% 0,54% | -2,19% | 3.376.670.304
2023 0,56 -6,24 0,08% | 0,037% | -0,19% 251.996.580

Data pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Garuda

Indonesia Tbk periode 2014-2023 mengalami fluktuasi yang signifikan.

Sumber: Laporan keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk.




Perusahaan mencatat laba bersih positif pada beberapa tahun, namun sebagian
besar periode mengalami kerugian bersih yang cukup besar. Namun dua tahun
periode terakhir Garuda Indonesia mengalami pemulihan yang signifikan akibat
keberhasilan strategi restrukturisasi utang dan efisiensi biaya yang dilakukan
untuk memperbaiki kondisi keuangan pascarestrukturasi dan Penudaan
Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU).

Adapun profitabilitas (NPM, ROA, ROE) NPM Perusahaan baik jika berada
diatas 10% dari data menunjukkan NPM yang buruk yang berarti perusahaan
tidak efisien dalam menghasilkan laba dari penjualan. ROA pada tabel
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki ROA yang buruk, standar yang baik
ROA vyaitu diatas 5% sedangkan pada data selalu jauh pada standar bahkan
bernilai negatif di sebagian besar tahun. ROE pada data menunjukkan sangat
buruk dengan standar yang baik yaitu diatas 15% sedangkan pada data hampir
selalu negatif yang berarti perusahaan tidak memberikan pengembalian yang
menguntungkan bagi pemegang saham.

Dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan kondisi keuangan PT Garuda
Indonesia Tbk pada periode 2014-2023 berada dalam kondisi yang tidak sehat.
Hal ini bertentangan dengan teori rasio profitabilitas yang mengatakan bahwa

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal



bisnisnya, Kinerja yang baik akan ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen
dalam menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan.®

Rasio solvabilitas (Debt to Equity Ratio) Perusahaan menunjukkan bahwa
umumnya berada diatas 1 (sangat buruk) menujukkan bahwa perusahaan
memiliki utang yang jauh lebih besar dan ekuitas negatif dari data menunjukkan
DER yang sangat tinggi dan tidak stabil, standar baik jika berada dibawah 1. Hal
ini juga bertentangan dengan teori rasio solvabilitas yang menyatakan rasio yang
tinggi menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan pada utang dan bisa
mengindikiasikan risiko keuangan yang lebih tinggi. °

Dari hasil penelitian Febriani Affi dan Hassim Ash’ari menunjukkan bahwa
rasio profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan Perusahaan, rasio
solvabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, dan rasio likuiditas
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.’® Kemudiaan hasil penelitian Putri
Fauzia Zahra dkk, menunjukkan bahwa rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur

menggunakan earning per share.** Peneliti selanjutnya yang dilakukan oleh Siti

8 Alexander Thian, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2022), him. 109.

% Heksawan Rahmadi et al., Pengantar Akuntansi Konsep Dasar & Praktik Terkini (Jambi:
PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), him 61.

10 Febriani Affi dan Hassim Ash’ ari, “Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas Dan Likuiditas
Terhadap Kinerja Keuangan,” Jurnal Kewirausahaan Dan Akuntansi Tri Bisnis, Volume 5, No. 1,
2023, him. 74-75.

! putri Fauzia Zahra, “Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas Terhadap Kinerja
Keuangan,” Jurnal Akuntansi Manajemen Volume 2, No. 2, 2023, him. 84.
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Lutfi Widiyawati dkk, menunjukkan bahwa rasio likuiditas, solvabilitas dan
profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.*?

Hasil dari rasio likuiditas (Current ratio) Perusahaan berada dibawah 1
(buruk) idealnya berada diatas 1, menunjukkan bahwa aset lancar tidak cukup
untuk menutupi kewajiban lancar. Hal ini bertentangan dengan teori rasio
likuiditas yang menyatakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya. Semakin besar rasio ini berarti semakin likuid
kondisi keuangan perusahaan.*® Peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Sari
Puspitarini Likuditas yang diproksikan pada current ratio secara parsial
berpengaruh positif tetapi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja keuangan.**

Maka dari itu hal yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini karena
Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan sama-sama tidak stabil baik dari rasio likuiditas yang menunjukkan
penurunan setiap tahunnya bahkan sebelum pandemi, lalu rasio solvabilitas
perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan memiliki utang yang jauh lebih
besar dan ekuitas negatif, maupun rasio profitabilitas menunjukkan keuntungan

perusahaan yang dominan mengalami kerugian yang cukup besar.

12 Siti Lutfi Widiyawati et al., “Pengaruh Rasio Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas Dan
Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Food and Beverages Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2016-2018,” Ubhara Accounting Journal 1, no. 1 (2021): 86.

B3 Lutfi, Linda Purnama Sari, and Ellen Theresia Sihotang, Analisis Laporan Keuangan
Pendekatan Praktis Terintegrasi (Jakarta: Kbm Sastrabook, 2025), him, 115.

¥ Sari Puspitarini, “Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Size
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan,” Jurnal llmiah Manajemen Bisnis 5, no. 1
(2019): 90.
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Berdasarkan fenomena diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak setiap
kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini diperkuat dengan adanya
gap dari penelitian-penelitian sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan
Putri Fauzia Zahra dkk, menunjukkan bahwa rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.™ Sari Puspitarini
pada penelitiannya menyatakan bahwa Likuiditas yang diproksikan pada current
ratio secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini disebabkan current ratio tidak
menjadi penentu dari kinerja keuangan.'® Berbagai penelitian diatas
menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda dari variabel yang dipandang
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Peneliti ingin mengetahui lebih lanjut
apakah rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas dapat memengaruhi kinerja
keuangan perusahaan pada PT Garuda Indonesia Thk selama periode 2014-2023.
Dengan adanya permasalahan ini maka berdasarkan latar belakang masalah
diatas dan fenomena penelitian yang dilakukan sebelumnya, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih dalam lagi dengan judul “Pengaruh Rasio
Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan PT

Garuda Indonesia”

1> Putri Fauzia Zahra, “Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas Terhadap Kinerja
Keuangan,” Jurnal Akuntansi Manajemen Volume 2, No. 2, 2023, him. 84.

16 puspitarini, “Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Size
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.”
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Perkembangan Rasio Likuiditas pada PT. Garuda Indonesia Thk. Mengalami
rasio keuangan yang tidak stabil periode tahun 2014-2023.

2. Perkembangan Rasio Solvabilitas pada PT. Garuda Indonesia Tbk. Mengalami
utang yang tinggi pada tahun 2014-2023.

3. Perkembangan Rasio Profitabilitas pada PT. Garuda Indonesia Thk. Mengalami
penurunan laba tahun 2014-2023.

4. Perkembangan Kienerja Keuangan pada PT. Garuda Indonesia Tbk.
Mengalami kecenderungan kerugian yang besar tahun 2014-2023.

5. Terdapat perbedaan hasil penelitian dari beberapa peneliti sebelumnya yang
menyimpulkan bahwa rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas
mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan, namun ada juga yang menyatakan
bahwa rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas tidak mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini
perlu dibatasi agar hasilnya akurat dan tidak bias. Serta pembahasannya lebih
spesifik dan mendalam. Maka peneliti membatasi penelitian ini hanya membahas
mengenai pengaruh rasio likuiditas(X1), solvabilitas sebagai (X2) dan

profitabilitas (X3) terhadap kinerja keuangan perusahaan (Y). Untuk mengukur
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kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendeknya, rasio yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio Likuiditas yang menggunakan current
ratio.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengukur sejauh mana aset
perusahaan dibiayai dengan utang, rasio solvabiitas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu DER (Debt to Equity Ratio). Lalu untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau laba digunakan rasio
profitabilitas, dalam penelitian ini menggunakan Net Profit Margin, Return on
Assets dan Return on Equity.

D. Defenisi Operasional Variabel

Tabel 1.4
Defenisi Operasional Variabel
Variabel Defenisi Indikator Skala
Kinerja Keuangan | Kinerja keuangan | ROE= Laba Rasio
(Y) itu adalah suatu Bersih Setelah
bentukgambaran Pajak/Ekuitas x
tentang keadaan 100%.Y7

keuangan
perusahaan pada
suatu periode
akuntansi tertentu
baik yang
menyangkut aspek
penghimpunan
dana maupun
penyaluran dana,
yang biasanya
diukur dengan
indikator

YHermaya Ompusunggu dan Sunarto Wage, Manajemen Keuangan (Batam: Batam Publisher,
2021), him. 70-71



kecukupan modal,
likuiditas dan juga
profitabilitas.

Rasio Likuiditas | Rasio likuiditas Current ratio = Rasio
(X-1) adalah rasio untuk | Aset

mengetahui tingkat | Lancar/Liabilitas

kemampuan Lancar'®

perusahaan untuk

mengembalikan

hutang jangka

pendek yang

dimiliki dengan

aktiva lancar yang

ada dalam

perusahaan.
Rasio Solvabilitas | Rasio solvabilitas Debt to Equity Rasio
(X-2) adalah rasio yang | Ratio(DER) =

digunakan untuk Total

mengukur sejauh | | jabilitas/Total

mana aktiva Ekuitas®

perusahaan

dibiayai dengan

hutang.
Rasio Profitabilitas adalah | Return on Assets | Rasio

Profitabilitas (X-
3)

suatu kemampuan
perusahaan untuk
mendapatkam
keuntungan dalam
suatu periode
tertentu, serta

(ROA) = Laba
bersih setelah
pajak/Total Aset
x 100%%°

14

8Arief Sugiono and Edy Untung, Panduan Praktis Dasar Analisa Laporan Keuangan
Pengetahuan Dasar Bagi Mahasiswa Dan Praktisi Perbankan (Grasindo, 2009), him. 62.

9 Herie Saksono, dkk, Manajemen Keuangan (Batam: Yayasan Cendikia Mulia Mandiri,
2023), him. 71-72.

20 Novi Yanti, dkk, Analisis Laporan Keuangan (Banten: PT Sada Kurnia Pustaka, 2024),
him. 86-87.
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menjadi alat ukur
efektivitas
operasional
keseluruhan
perusahaan.

E. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara rasio likuiditas terhadap kinerja
keuangan PT Garuda Indonesia
2. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara rasio solvabilitas terhadap kinerja
keuangan PT Garuda Indonesia
3. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara rasio profitabilitas terhadap kinerja
keuangan PT Garuda Indonesia.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian itu bertujuan untuk
mengetahui:
1. Untuk mengetahui Rasio Likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan PT. Garuda Indonesia.
2. Untuk mengetahui Rasio Solvabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan PT. Garuda Indonesia
3. Untuk mengetahui Rasio Profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan

PT. Garuda Indonesia.
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G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, antara lain:

1. Bagi peneliti

Untuk menambah wawasan pengetahuan dan wawasan serta dapat
mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama belajar. Khususnya
mengenai Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas terhadap

Kinerja Keuangan pada PT. Garuda Indonesia

2. Bagi UIN SYAHADA Padangsidimpuan

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu tumpuan ujung tombak
referensi dalam peneliti kedepannya khususnya yang berkaitan dengan
pengaruh rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas terhadap kinerja
keuangan perusahaan pada PT. Garuda Indonesia Tbk, dan juga menambah

khasanah perpustakaan mengenai laba.

3. Bagi Perusahaan PT. Garuda Indonesia Thk

Penelitian ini sangat penting bagi PT Garuda Indonesia Tbk karena
membantu memberikan informasi dan analisis yang berguna untuk manajemen
PT. Garuda Indonesia dalam mengevaluasi kinerja keuangan mereka. Dan
menjadi dasar untuk pengambilan keputusan strategis terkait pengelolaan

keuangan dan perbaikan kinerja.
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4. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil ini dijadikan sebagai acuan bagi rekan peneliti lain bagi penelitian
selanjutnya yang mengambil topik pengarus rasio likuiditas, solvabilitas, dan

proftabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1. Kerangka Teori

a. Theory agency
Teori keagenan berkaitan dengan dua pihak terkait, yaitu agen dan
principal. Agen merupakan manajer yang dipercaya oleh pemilik atau
principal untuk menjalankan/mengelola perusahaan sesuai target dan tujuan
yang ditetapkan sebelumnya. Teori ini mengeksplorasi bagaimana kedua
pihak ini berinteraksi dan implikasi dari hubungan mereka, khususnya dalam
hal manajemen dan pengambilan keputusan. Aspek penting dari teori
keagenan adalah konsep pemisahan fungsi, di mana agen (manajer)
dipercayakan dengan wewenang untuk mengelola operasi perusahaan atas
nama principal (pemegang saham). Dalam penelitian ini, principal
direpresentasikan oleh pemegang saham dan pemangku kepentingan PT
Garuda Indonesia, sedangkan agen adalah manajemen perusahaan yang
bertanggung jawab atas pengelolaan operasional dan keuangan perusahaan.?*
Pada PT Garuda Indonesia, konflik keagenan dapat muncul dalam
pengambilan keputusan pendanaan, pengelolaan utang, serta penggunaan

aset perusahaan. oleh karena itu, diperlukan alat pengawasan yang mampu

! Anggono Wijaya et al., Kinerja Keuangan Dalam Menunjang Kesuksesan Industri Kimia
(Deepublish Digital, 2025).

18
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menilai sejauh mana manajemen menjalankan amanah pemegang saham
secara efektif dan bertanggung jawab, salah satu alat pengawasan tersebut
adalah analisis kinerja keuangan melalui rasio keuangan.
b. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar. Seperti dengan
membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standart dan
ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General
Aceptep Accounting Priciple), dan lainnya.??

Gambar 11.1
Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan

—» Evaluasi Kinerja Keuangan
v
Prediksi Prospek Masa
~ | Evaluasi Kinerja Masa

Seperti yang dijelaskan pada Gambar 1.1 menganalisa kinerja
keuangan itu dengan cara mengevaluasi kinerja masa lalu, selanjutnya

memprediksi prospek masa depan perusahaan, lalu mengevaluasi kembali

22 Andi Adawiah dkk., Manajemen Dan Kewilayahan: Potret Organisasi Daerah (Indramayu:
CV. Adanu Abimata, 2024), him, 23.
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apa yang sudah terjadi di masa lalu agar dapat meningkatkan Kinerja
keuangan perusahaan di masa mendatang.?®

Faktor yang terpenting dalam kinerja keuangan adalah pengukuran
kinerja, dengan pengukuran Kinerja bisa membantu para pemangku
kepentingan dalam mengambil keputusan. Tujuan dari pengukuran Kinerja
keuangan perusahaan adalah:

1) Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat
ditagih.

2) Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

3) Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu dengan
menggunakan aktiva atau modal secara produktif.

4) Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam
menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, hal
tersebut diukur dari kemampuan perusahaan membayar pokok hutang

dan beban bunga pada waktunya.?*

2 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Banten: Desanta

Muliavisitama, 2020), him. 3.

% Maya Richmayati dan Elminaliya Sandra, Good Corporate Governance, Corporate Social

Responsibility Dan Kinerja Keuangan (Sumatera Barat: CV. Azka Pustaka, 2022), him.12.
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Tujuan pengukuran kinerja keuangan yang lainnya adalah untuk
memberikan dasar yang kuat bagi pembuatan kebijakan yang lebih baik di
masa depan. Hasil dari pengukuran kinerja dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi dalam merumuskan kebijakan anggaran berikutnya.”> Bahwa
perusahaan yang sehat nantinya akan dapat memberikan laba bagi para
pemilik modal, perusahaan yang sehat juga dapat membayar hutang dengan
tepat waktu. Selain itu, kinerja keuangan dari suatu perusahaan yang telah
dicapai dalam satu tahun atau periode waktu, adalah gambaran sehat atau
tidaknya keadaan suatu perusahaan.

Kinerja keuangan hampir menjadi tujuan akhir yang ingin dicapai
setiap organisasi bisnis. Kinerja keuangan yang menjadi target identik
dengan nilai pemegang saham yang ditunjukkan atau diukur dengan harga
pasar per lembar saham perusahaan.?’ Kinerja keuangan suatu perusahaan
merupakan konsekuensi kinerja perusahaan tersebut selama periode waktu
tertentu dibandingkan dengan kriteria tertentu yang telah ditetapkan
sebelumnya. Pemeriksaan kinerja keuangan suatu perusahaan dapat
memberikan gambaran mengenai kesehatan keuangan perusahaan secara
keseluruhan, kapasitasnya untuk menghasilkan keuntungan, dan efektivitas

pengelolaan sumber dayanya. Melakukan analisis terhadap kinerja

% Rizka dkk, Akuntansi Pemerintahan Pusat Dan Daerah (Banten: Sada Kurnia Pustaka,
2024), him. 191.

% Andi Adawiah dkk, Manajemen Dan Kewilayahan: Potret Organisasi Daerah (Jawa Barat:
Penerbit Adab, 2024), him. 23.

27 samryn, Akuntansi Manajemen Edisi Revisi: Informasi Biaya Untuk Mengendalikan
Aktivitas Operasi & Investasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015), him. 300.
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perusahaan berdasarkan penggunaan data keuangan, yang harus mencakup
laporan keuangan seperti laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas.?®
c. Rasio Likuiditas

Konsep likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan
dalam melunasi sejumlah utang jangka pendek, umumnya kurang dari satu
tahun. Dimensi konsep likuiditas mencakup current rasio, quick rasio, cash
rasio, dan net working capital to tatal assets rasio. Dimensi konsep likuiditas
tersebut mencerminkan ukuran-ukuran kinerja manajemen ditinjau dari
sejauh mana manajemen mampu mengelola modal kerja yang didanai dari
utang lancar dan saldo kas perusahaan.”

Dalam akuntansi, kata likuiditas dijelaskan sebagai kemampuan suatu
perusahaan untuk menjalankan keuangannya melebilihi sebagaiman
mestinya. Rasio likuiditas dapat diartikan sebagai estimasi yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk mengkompensasi kewajiban
jangka pendeknya. Rasio ini mengacu pada kemampuan perusahaan untuk
mengubah aset menjadi uang tunai, menginvestasikannya, atau
menggunakannya untuk melunasi utang, tanpa bantuan pembiayaan

eksternal *°

%8 Ridwan Samhuri, Nurmala Ahmar, dan Mulyadi, Strategy Inovasi Dalam Persfektif CEO
Overconfidence Dan CEO Power (Jawa Barat: CV. Mega Press Nusantara, 2023), him. 13.

% Harmono, Manajemen Keuangan Berbasis Balanced Scorecard Pendekatan Teori, Kasus,
Dan Riset Bisnis (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2022), him. 106.

%0 Gusi Putu Lestara Permana et al., Manajemen Lembaga Keuangan Non Bank (Bali:
Intelektual Manifes Media, 2025), him. 236.
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Pengukuran rasio likuiditas, seperti current ratio dan quick ratio,
memberikan gambaran mendalam mengenai kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek. Analisis struktur aset lancar dan
kewajiban mendukung penilaian terhadap kestabilan keuangan secara
menyeluruh. Standar akuntansi keuangan yang diterapkan memastikan
keakuratan data yang mendasari evaluasi rasio tersebut. Informasi yang
diperoleh dari analisis rasio memberikan dasar dalam merancang strategi
pengelolaan dana yang efektif. Pengukuran likuiditas yang teliti
menunjukkan bagaimana struktur keuangan dapat mempengaruhi
kelangsungan operasional perusahaan.®

Adapun rasio yang digunakan pada penelitian ini yaitu Current Ratio
Rasio paling sederhana yang dipakai untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek (kewajiban
lancarnya) atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan, dibandingkan dengan total aset lancarnya (seperti kas, piutang
dan persediaan). Rasio likuiditas ini dapat dihitung dengan cara membagi
aset lancar dengan kewajiban lancar.

Rumus Current Ratio:

Aset Lancar/Kewajiban Lancar = Rasio Lancar.*

31 Lin Safariah, Erna Nurhasanah, dan Nia Kurniasih, Strategi Manajemen Keuangan
Mengoptimalkan Profitabilitas dan Likuiditas (Sumatera Barat: Takaza Innovatix Labs, 2025), him. 35

%2 Herie Saksono dkk, Manajemen Keuangan (Batam: Yayasan Cendikia Mulia Mandiri,
2023), him. 69.
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d. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas atau rasio laverage merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang.

Dengan kata lain, rasio solvabilitas atau rasio laverage merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus

ditanggung perusahaan dalam rangka pemenuhan aset. Dalam arti luas, rasio
solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun
kewajiban jangka panjang.®

Penggunaaan rasio solvabilitas bagi perusahaan memberikan banyak
manfaat yang dapat dipetik, baik rasio rendah maupun rasio tinggi. Rasio
solvabilitas memiliki beberapa implikasi sebagai berikut:

1) Kreditor mengharapkan ekuitas sebagai margin keamanan. Artinya jika
pemiliki memiliki dana yang kecil sebagai modal, resiko bisnis terbesar
akan ditanggung oleh kreditor.

2) Dengan pengadaan dana melalui utang, pemilik memperoleh manfaat

berupa tetap dipertahankannya penguasaan atau pengendalian perusahaan.

%% Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Grasindo, 2016), him. 162-163.
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3) Bila perusahaan mendapat penghasilan lebih dari dana yang
dipinjamkannya dibandingkan dengan bunga yang harus dibayarnya,
pengembalian kepada pemilik diperbesar.3*

Adapun bagian rasio yang digunakan pada peneitian ini adalah DER
(Debt to Equity Ratio) Rasio Utang Terhadap Ekuitas. Rasio ini
membandingkan jumlah utang perusahaan dengan total ekuitasnya,
menujukkan sejauh mana perusahaan mendanai operasionalnya melalui
utang dibandingkan modal sendiri. Rasio yang renda mencerminkan struktur
modal yang lebih sehat, sedangkan rasio yang terlalu tinggi menunjukkan
ketergantungan yang besar pada utang, yang meningkatkan risiko
keuangan.®
Rasio DER dihitung dengan rumus:

DER = Total Hutang/Modal Sendiri.*

e. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas mencerminkan kemampuan suatu entitas dalam

menghasilkan laba, dan rasio profitabilitas digunakan sebagai alat ukur uang

% Suryadharma, Financial Statement Analysis Analisis Laporan Keuangan (Jawa Timur:
Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), him. 46.

% Agung Wahyu Wasito, Akuntansi Dan Keuangan Panduan Sederhana Untuk Pemula Dan
Semua Profesi (3TAN Publisher, 2024), him. 81.

% Yulia Komala, Andriani Ratih, and Jihan Septia Outari, Navigasi Fnansial: Memahami
Dampak Current Ratio Dan Total Assets Turnover Dalam Mengatasi Krisis Keuangan (Jawa Barat:
CV. Mega Press Nusantara, 2024), him. 43.
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menunjukkan seberapa efektif operasi perusahaan dalam menciptakan

keuntungan.®’

Rasio profitabilitas ini yang biasanya dijadikan bahan pertimbangan
investor dalam menanamkan sahamnya disuatu perusahaan. Bila suatu
perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi terhadap
pengembalian saham, maka seorang investor akan memilih perusahaan
tersebut untuk menanamkan sahamnya. Penjualan dan investasi yang besar
sangat diperlukan dan mempengaruhi besarnya rasio profitabilitas semakin
besar aktivitas penjualan dan investasi maka akan semakin besar pula rasio

profitabilitasnya.®

Bagian rasio profitabilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu
Return on Asset (ROA). Return on asset menunjukkan kemampuan
perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk
mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam

mengelola seluruh aktiva perusahaan.

Return on Asset = Earning after Tax x 100%
Total Assets™

%7 Zainal Arifin Lubis et al., Membongkar Rahasia Spread Sukuk Korporasi Di Indonesia
(Aceh: Syiah Kuala University Press, 2024), him 68.

% Garindya Rangga Alifedrin dan Egi Arvian Firmansyah, Risiko Likuiditas Dan
Profitabilitas Perbankan Syariah Peran FDR, LAD, LTA, NPF Dan CAR (Bandung: Publikasi Media
Discovery Berkelanjutan, 2023), him. 30.

* Francis Hutabarat, Analisa Laporan Keuangan: Persfektif Warren Buffet (Yogyakarta: CV
Budi Utama, 2023), him. 29.
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f.Teori Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Fred Weston).
Berdasarkan teori agen likuditas yang tinggi menunjukkan manajer menjaga
kemampuan perusahaan untuk kewajiban jangka pendek. Namun, jika
likuiditas terlalu tinggi (banyak aset lancar menganggur), ini menunjukkan
pengelolaan aset yang tidak efisien oleh manajer. Sehingga hal ini dapat
menurunkan nilai perusahaaan. Pernyataan tersebut senada dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Anneke Maria Indriastuti dan Herman
Ruslim yang menyatakan likuiditas berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan perusahaan.*°

Teori likuiditas yang menyatakan hubungan positif antara kemampuan
perusahaan melunasi utang jangka pendek dengan Kkinerja keungan.
Likuiditas yang terlalu rendah berarti perusahaan beresiko gagal bayar,
operasional terganggu, citra perusahaan menurun, dan akhirnya laba bersih
turun. Normalnya jika perusahaan memiliki likuiditas yang optimal maka
perusahaan dapat membayar kewajiban tepat waktu, operasional berjalan,
supplier dan kreditur percaya, sehingga mendukung perusahaan mengasilkan

laba yang stabil.

“Anneke Maria Indriastuti and Herman Ruslim, “Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio
Solvabilitas, Dan Rasio Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan,” Jurnal Manajerial Dan
Kewirausahaan 2, no. 4 (2020): 861.
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Sedangkan pada PT. Garuda Indonesia Tbk, perusahaan memiliki rasio
likuiditas yang rendah hampir seluruh periode pertahun 2014-2023, tetapi
kinerja keungan pada dua tahun terakhir pulih karena restrukturisasi.

g. Teori Solvabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Rasio solvabilitas atau ratio leverage adalah salah satu rasio untuk
mengetahui seberapa besar perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban
jangka panjangnya.** Perusahaan yang memiliki rasio solvabilitas yang
tinggi atau utang besar dapat meningkatkan risiko keuangandan menurunkan
laba bersih akibat tingginya beban bunga, sehingga merugikan pemilik
saham dan menujukkan pengelolaan manajer yang tidak efisien. Berdasarkan
teori agen, apabila perusahaan memenuhi jangka panjangnya, maka Manajer
sebagai agen bertanggung jawab menjaga struktur modal perusahaan secara
optimal.

Perusahaan yang memiliki solvabilitas yang tinggi akan memperoleh
kerugian yang besar dan laba yang sedikit. Hal ini dibuktikan berdasarkan
penelitian yang dilakukan Sari Puspitarini yang menyatakan rasio

solvabilitas (DER) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.*?

* Nurhana Dhea Parlina, Maiyaliza, and Intan Devina, Analisis Rasio Keuangan Sebagai
Salah Satu Alat Ukur Kinerja Keuangan (Sulawesi Selatan: CV. Ruang Tentor, 2023), him. 21.

2 Puspitarini, “Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Size
Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.”
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h. Teori Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.

Rasio Profitabilitas adalah perbandingan laba perusahaan dengan
sejumlah variabel tertentu, seperti penjualan aset, atau ekuitas. Rasio ini
menilai seberapa efisien sebuah bisnis dalam menghasilkan keuntungan dari
aktivitas operasionalnya.*

Berdasarkan teori agensi, profitabilitas merupakan indikator utma
keberhasilan manajer dalam mengelola perusahaan untuk kepentingan milik
saham. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan manajer berhasil
mengoptimalkan aset perusahaan untuk menghasilkan laba, sehingga tujuan
pemilik saham tercapai. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan Ifkan Rahmanda, dkk, yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.*

i.Rasio likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas dalam Persfektif Islam

Dalam Islam eluruh aktivitas ekonomi dan keuangan harus
berlandaskan prinsip syariah, diantaranya amanah, keadilan, dan maslahah.
Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Qashash:77

LS Gl 57 (o sl (8 Y5E0AY) SIS0 ST Lad 43015
Coandall Cand Y Al (F ) o Sl a8 Y 5 S Gl

** Novi Yanti et al., Analisis Laporan Keuangan (Banten: PT Sada Kurnia Pustaka, 2024),
him. 85.

* Ifkan Rahmanda et al., “Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan
Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di BEI Periode
Tahun 2016-2020,” Al-Ulum IImu Sosial Dan Humaniora 8, no. 1 (2022): 36.
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Artinya: “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.”™

Menurut tafsir Quraish Shihab, “Dan jadikanlah sebagian dari
kekayaan dan karunia yang Allah berikan kepadamu di jalan Allah dan
amalan untuk kehidupan akhirat. Janganlah kamu cegah dirimu untuk
menikmati sesuatu yang halal di dunia. Berbuat baiklah kepada hamba-
hamba Allah sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu dengan
mengaruniakan nikmat-Nya. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di
bumi dengan melampaui batas- batas Allah. Sesungguhnya Allah tidak
meridai orang-orang yang merusak dengan perbuatan buruk mereka itu."*®

Berdasarkan tafsir diatas ini berkaitan dari pemikir dan ulama islam
yang menekankan bahwa ekonomi harus berlandaskan keadilan dan
maslahah. 1bnu Tamiyah menegaskan bahwa eksploitasi oleh individu atau
kelompok adalah bentuk penindasan. Oleh karena itu, Negara berkewajiban

melakukan intervensi pencegahan. Disinilah substansi dari hak milik

mengandung amanah dari Allah. Oleh karena itu, penggunaanya tidak

** Noorthaibah, Zuhud Berdasi (Bening Media Publishing, 2024), him 84.
* Javan Labs, TafsirQ, n.d., accessed July 21, 2025, https:/tafsirq.com/28-Al-Qasas/ayat-
TT#tafsir-quraish-shihab.
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semata-mata ditujukan untuk memenuhi kebutuhan jasmani, tetapi juga
menyembah Allah. *’

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Peneliti menyajikan penelitian terdahulu sebagai bahan pendukung dan
pembanding untuk mengkaji kesamaan dan perbedaan dengan yang diteliti, berikut

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul:

Tabel 11.2
Kajian Penelitian Terdahulu
No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 Fuji Harianto, Ika Pengaruh Rasio Rasio profitabilitas
Zutiasari, (Journal of | Likuiditas, Solvabilitas | berpengaruh
Finance and dan Profitabilitas terhadap kinerja
Accounting Studies | Terhadap Kinerja keuangan

Vol. 1 No. 2,2019) | Keuangan pada Sub
Sektor Perbankan
Konvensional yang
Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode

2013-2017
2 Briando Loho, dkk, | Analisis Rasio Rasio Likuiditas,
(Jurnal Riset Likuiditas, Solvabilitas, | Solvabilitas Dan
Ekonomi, Aktivitas dan Profitabilitas
Manajemen, Bisnis, | Profitabilitas untuk berpengaruh
dan Akuntansi, Vol. | Menilai Kinerja terhadap kinerja
9 No. 3, 2021) Keuangan Pada Pt. keuangan
Tanto Intim Line
3 J. Vonny Analisis Kinerja Solvabilitas Dan
Litamahuputty, Keuangan Koperasi Profitabilitas
(Jurnal Ekonomi, Berdasarkan Rasio berpengaruh
Sosial, dan Likuiditas, Solvabilitas | terhadap kinerja
Humaniora, Vol. 2 dan Profitabilitas keuangan
No. 8, 2021)
4 Lysus Herawati Pengaruh Rasio Rasio likuiditas,
Prasthiwi, (212 Likuiditas,Solvabilitas, | solvabilitas dan

*" Ayudia Sokarina, Islamic Political Economy Of Accounting Konsep Kemaslahatan Manusia
Dan Semesta (Penerbit Peneleh, 2024), him. 100.



Kindai, VVol. 18, No.
2,2022)

Dan Aktivitas Terhadap
Kinerja Keuangan
(Pada Perusahaan
Sektor Healthcare Yang
Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018-
2020)

aktivitas
berpengaruh
simultan terhadap
kinerja keuangan
yang diwakili
dengan Return On
Investment.

Rasio likuiditas,
solvabilitas dan
aktivitas
berpengaruh parsial
terhadap kinerja
keuangan yang
diwakili dengan
Return On
Investment.

Rasio Likuiditas
berpengaruh
Dominan terhadap
kinerja keuangan
(Return On
Investment) pada
perusahaan sektor
Healthcare yang
tercatat di Bursa
Efek Indonesia

Imam Setia
Permana, dkk,
(Jurnal Aktiva: Riset

Analisis Kinerja
Keuangan Dengan
Menggunakan Rasio

Rasio Likuiditas,
Solvabilitas Dan
Profitabilitas

Akuntansi Dan Likuiditas, Solvabilitas | berpengaruh

Keuangan, Vol. 4 Dan Profitabilitas Pada | terhadap kinerja

No. 1, 2022) PT. Bank BNI keuangan
(Persero), TBK

Adam Rizki Penggunaan Analisis Rasio likuiditas dan

Pratama, Axel
Giovanni,( Jurnal
Riset Ekonomi dan
Bisnis, Vol. 1 No.
15, 2022)

Rasio Likuiditas dan
Rasio Solvabilitas
Untuk Mengukur
Kinerja Keuangan Pada
PT. Garuda Indonesia
Tbk

rasio solvabilitas
berpengaruh
terhadap kinerja
keuangan

Livia Nur Zakiah,
dkk, (Jurnal

Analisis Rasio
Likuiditas, Solvabilitas,

Rasio Likuiditas,
Solvabilitas Dan
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Manajemen dan
Akuntansi, Vol. 2
No. 4, 2022)

dan Profitabilitas untuk
Menilai Kinerja
Keuangan Pada Pt. Ace
Hardware Indonesia
Thk Tahun 2016-2020

Profitabilitas
berpengaruh
terhadap kinerja
keuangan

8 Ikfan Rahmanda, dkk, | Pengaruh Rasio rasio likuiditas
(Al=Ulum limu Likuiditas, Solvabilitas, | berpengaruh
Sosial Dan Aktivitas dan terhadap
Humaniora Vol. 8 Profitabilitas Terhadap | peningkatan kinerja
No. 1, 2022) Kinerja Keuangan keuangan
Perusahaan perusahaan.
Telekomunikasi Yang
Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (Bei) Periode
Tahun 2016-2020
9 | Azka Muhammad Pengaruh Rasio Rasio likuiditas dan
Naufal dan Gita Likuiditas, Rasio rasio solvabilitas
Genia Fatihat, Jurnal | Solvabilitas dan tidak berpengaruh
Pendidikan Aktivitas Terhadap terhadap kinerja
Akuntansi dan Kinerja Keuangan keuangan
Keuangan, Vol. 11, | Perusahaan (Studi
No. 1, Januari 2023) | Kasus Pada Perusahaan
Sub Sektor Rokok
Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia
Periode 2017-2021)
10 | Rindah Sharma Pengaruh Rasio Rasio likuiditas dan

Situmorang, dkk,
Jurnal Development,
Vol. 3, No.1, Juni
2025)

Likuiditas, Solvabilitas,
dan Profitabilitas
Terhadap Kinerja
Keuangan Pada
Koperasi Simpan
Pinjam Karya Mandiri
Jambi Periode 2019-
2023

rasio solvabilitas
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
Kinerja keuangan
perusahaan.
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Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, berikut ini persamaan dan perbedaan

dalam penelitian ini:
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1. Fuji Harianto dan Ika Zutiasari, Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan
Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan pada Sub Sektor Perbankan
Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017.
Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah memiliki variabel yang sama
dalam membahas Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas
Terhadap Kinerja Keuangan. Sedangkan yang menjadi pembeda variabel lain
yang digunakan vyaitu variabel Y penelitian ini menggunakan banyak
perusahaan.

2. Briando Loho, dkk, Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan
Profitabilitas untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Pt. Tanto Intim Line.
Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah memiliki variabel yang sama
yaitu Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas, yang menjadi pembeda
variabel yaitu di penelitian terdahulu menggunakan variabel tambahan yaitu
rasio aktivitas. Sementara penelitian ini hanya menggunakan variabel ketiga
yaitu profitabilitas.

3. J. Vonny Litamahuputty, Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Berdasarkan
Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas. Persamaan dengan penelitian
terdahulu adalah memiliki variabel yang sama vyaitu Rasio Likuiditas,
Solvabilitas dan Profitabilitas. Yang menjadi pembeda dengan dengan
penelitian terdahulu yaitu penelitian ini menggunakan pengaruh sedangkan

penelitian terdahulu analisis.
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4. Lysus Herawati Prasthiwi, Pengaruh Rasio Likuiditas,Solvabilitas,Dan
Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan (Pada Perusahaan Sektor Healthcare
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020). Persamaan
dengan penelitian terdahulu adalah memiliki variabel yang sama yaitu
Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas Terhadap Kinerja
Keuangan. Sedangkan perbedaannya variabel lain yang digunakan adalah
menggunakan variabel aktivitas sementara penelitian ini menggunakan
variabel Profitabilitas.

5. Imam Setia Permana, dkk, Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan
Rasio Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas Pada PT. Bank BNI (Persero),
TBK. Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah memiliki variabel yang
sama Yyaitu Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas. Yang
menjadi pembeda dengan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini
menggunakan pengaruh sedangkan penelitian terdahulu analisis.

6. Adam Rizki Pratama, Axel Giovanni, Penggunaan Analisis Rasio Likuiditas
dan Rasio Solvabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Garuda
Indonesia Tbk. Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah memiliki
variabel yang sama yaitu penggunaan analisis rasio likuiditas dan rasio
solvabilitas untuk mengukur kinerja keuangan pada PT. Garuda Indonesia.
Sedangkan perbedaannya variabel lain yang digunakan adalah tidak
menggunakan variabel profitabilitas sementara penelitian ini menggunakan

variabel profitabilitas
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7. Livia Nur Zakiah, dkk, Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan

Profitabilitas untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Pt. Ace Hardware
Indonesia Tbk Tahun 2016-2020. Persamaan dengan penelitian terdahulu
adalah memiliki variabel yang sama yaitu Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan
Profitabilitas. Yang menjadi pembeda dengan dengan penelitian terdahulu
yaitu penelitian ini menggunakan pengaruh sedangkan penelitian terdahulu
analisis, lalu penelitian ini melihat pengaruh sedangkan penelitian terdahulu
menganalisis nilai kinerja keuangan.

. Ikfan Rahmanda, dkk, Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan
Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Telekomunikasi Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2016-2020.
Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah memiliki variabel yang sama
yaitu Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas Terhadap
Kinerja Keuangan. Sedangkan perbedaannya variabel lain yang digunakan
adalah menggunakan variabel aktivitas sementara penelitian ini menggunakan
variabel profitabilitas.

. Azka Muhammad Naufal dan Gita Genia Fatihat, Pengaruh Rasio Likuiditas,
Rasio Solvabilitas dan Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
(Studi Kasus Pada Perusahaan Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2017-2021). Persamaan dengan peneliti terdahulu
adalah memiliki variabel yang sama yaitu variabel rasio likuiditas dan

profitabilitas. Sedangkan yang menjadi pembedanya yaitu peneliti terdahulu
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menggunakan variabel rasio aktivitas untuk variabel ketiga sedangkan

variabel yang digunakan di penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas.
10. Rindah Sharma Situmorang, dkk, Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan

Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Pada Koperasi Simpan Pinjam

Karya Mandiri Jambi Periode 2019-2023. Persamaan dengan peneliti

terdahulu adalah memiliki memiliki 3 variabel independen yang sama dan

variabel dependen yang sama, yang menjadi pembedanya yaitu sektor
perusahaan yang diteliti.
C. Kerangka Pikir

Hubungan antara pemilik perusahaan (principal) dan manajer perusahaan
(agent), principal memberikan kewenangan kepada agent untuk mengelola
perusahaan dengan harapan  bahwa agent akan bertindak sesuai dengan
kepentingan pemilik. Namun, dalam praktiknya sering terjadi konflik keagenan
akibat perbedaan kepentingan dan adanya asimetri informasi antara principal dan
agent.

Rasio likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendeknya. Dalam persfektif teori agensi, tingkat likuiditas yang
rendah dapat meningkatkan risiko gagal bayar yang berpotensi merugikan pemilik
perusahaan. sebaliknya, likuiditas yang terlalu tinggi dapat menunjukkan adanya
dana menganggur yang tidak dimanfaatkan secara optimal oleh manajemen. Oleh
karena itu, manajemen dituntut untuuk mengelola likuiditas secara efektif agar

dapat memenuhi kewajiban perusahaan sekaligus meningkatkan kinerja keuangan.
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Rasio solvabilitas menunjukkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang
dalam terstruktur pendanaanya. Berdasarkan teori agensi, penggunaan utang dapat
menimbulkan konflik antara manajemen dan pemilik perusahaan akibat adanya
kewajiban pembayaran bunga dan pokok utang. Tingkat solvabilitas yang tinggi
meningkatkan tekanan bagi manajemen untuk menghasilkan kinerja yang baik
agar mampu memenuhi kewajiban jangka panjang. Namun, apabila pengelolaan
utang tidak efisien, maka beban utang dapat menurunkan Kinerja keuangan
perusahaan.

Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset dan modal yang dimilikinya. Dalam teori agensi,
profitabilitas menjadi salah satu indikator utama untuk menilai kinerja manajemen.
Semakin tinggi profitabilitas, semakin selaras kepentingan manajemen dengan
pemilik perusahaan, sehingga Kkinerja keuangan cenderung meningkat.
Berdasarkan uraian dan teori yang dijelaskan maka dapat digambarkan suatu
model grafis dalam penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 11.3. Kerangka pikir

X1: Rasio Likuiditas

X2: Rasio Solvabilitas Y: Kinerja Keuangan

W/

X3: Rasio Profitabilitas




39

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka diasumsikan bahwa Rasio
Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas secara parsial maupun simultan
mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah disebutkan diatas maka

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

H; : Rasio likuiditas (current ratio) berpengaruh secara parsial terhadap

kinerja keuangan perusahaan PT. Garuda Indonesia periode 2014-2023.

H. : Rasio solvabilitas (debt to equity ratio) berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja keuangan perusahaan PT. Garuda Indonesia periode
2014-2023.

Hs : Rasio Profitabilitas (return on assets) berpengaruh secara parsial terhadap

kinerja keuangan perusahaan PT. Garuda Indonesia periode 2014-2023

H, : Rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas secara simultan

berpengaruh terhadap kinerja keuangan Perusahaan PT. Garuda

Indonesia periode 2014-2023.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT Garuda Indonesia
periode 2014-2023 melalui dokumentasi laporan keuangan tahunan
perusahaan periode 2014-2023. Adapun waktu penelitian yang dilakukan dari

bulan Desember sampai Juli 2025.

B. Jenis Penilitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif
kausal. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian asosiatif kausal merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh atau
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat dan apabila ada
seberapa eratnya pengaruh atau hubungan yang bersifat sebab dan akibat, jadi
disini terdapat variabel yang mempengaruhi (variabel dependen) dan variabel
yang dipengaruhi (variabel independen).”* Hubungan kausal menyatakan
bahwa perubahan dalam satu variabel (independen) menyebabkan suatu

perubahan dalam variabel lain (dependen) dalam suatu arah tertentu baik

2023).

* Okto Irianto and Adi Maulana Rachman, Akuntansi Sektor Publik (Deepublish Digital,

40
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secara langsung atau tidak langsung. Hubungan kausal dapat menunjukkan
arah hubungan positif atau negatif.** Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang sudah ada
dan tersedia, yang telah dikumpulkan sebelumnya oleh peneliti lain dan
tersedia untuk dapat digunakan dalam penelitian orang lain. Dengan demikian
data sekunder adalah jenis data historis yang telah dikumpulkan di masa lalu.
Seorang peneliti mungkin telah mengumpulkan data untuk proyek tertentu,
kemudian data tersebut di share sehingga dapat digunakan oleh peneliti lain.>®
Dalam penelitian ini data sekunder diambil dari data-data keuangan dari PT.
Garuda Indonesia yang diperoleh dari website www.garuda-indonesia.com

dan www.idx.co.idx.

C. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi menggambarkan sejumlah data yang jumlahnya sangat
banyak dan luas dalam sebuah penelitian, dimana populasi juga merupakan
kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, >*benda benda dan ukuran

lain yang menjadi objek perhatian dalam sebuah penelitian. Dalam

penelitian ini yang menjadi populasi Populasi yang digunakan dalam

* Kusumastuti Adhi et al., Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Deepublish Digital,
2020), him. 21.

%0 Rahman Abdul, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung,
2022), him. 172.

5t Arif Munander, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi (Bandung:
CV. Media Sains Indonesia, 2020), him. 43.


http://www.garuda-indonesia.com/
http://www.idx.co.idx/
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penelitian ini adalah seluruh data laporan keuangan per tahun PT. Garuda
Indonesia tahun 2014-2023, total populasi yang ada sebanyak 10.
b. Sampel
Sampel adalah bagian terpilih dari populasi yang dipilih melalui
beberapa proses dengan tujuan menyelidiki atau mempelajari sifat-sifat
tertentu dari populasi induk.’®> Dalam penelitian ini teknik pengumpulan
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh
(saturation sampling) yaitu seluruh data laporan keuangan PT. Garuda
Indonesia periode tahun 2014-2023, total sampel yang digunakan sebanyak
40 sampel yang mana data tersebut diperoleh dari jumlah tahun penelitian
dikali 4 variabel penelitian, yaitu 10 tahun x 4 diperoleh hasil 40, maka
jumlah data observasi yang dianalisis adalah 40 observasi.
D. Instrumen dan Teknik Penelitian
a. Studi Kepustakawan
Studi kepustakaan yaitu metode dengan pengumpulan data dengan
cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang
berhubungan dengan penelitian tersebut. Ada Empat tahap studi pustaka
dalam penelitian yaitu menyiapkan perlengkapan alat yang diperlukan,
menyiapkan bibliografi kerja, mengorganisasikan waktu dan membaca

atau mencatat bahan penelitian. Pengumpulan data tersebut menggunakan

52 Erang Risanto, Populasi-Sampel, Teknik Sampling & Bias Dalam Penelitian (Yogyakarta:
Andi, 2022), him, 12.
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cara mencari sumber dan menkontruksi dari berbagai sumber contohnya
seperti buku, jurnal dan risetriset yang sudah pernah dilakukan. Bahan
pustaka yang didapat dari berbagai referensi tersebut dianalisis secara
kritis dan harus mendalam agar dapat mendukung proposisi dan
gagasannya.”®
b. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan dalam penelitian bisnis adalah metode
pengumpulan data yang melibatkan pengumpulan dan analisis berbagai
dokumen tertulis, visual, atau digital yang relevan dengan subjek
penelitian. Dokumen-dokumen ini bisa berupa laporan keuangan
perusahaan, data statistik, arsip, hingga materi promosi.>* Teknik
dokumentasi pada penelitian ini yaitu dari laporan keuangan yang berasal
dari PT. Garuda Indonesia melalui website resmi yaitu www.idx.co.id.
E. Teknik Analisis data
Teknik analisa data merupakan metode dalam memproses data
menjadi informasi. Analisa data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
analisis yang dipakai untuk melihat hubungan variabel bebas dan variabel
terikat. Berdasarkan penelitian ini teknik analisis data yang digunakan sebagai

berikut:

%% Miza Nina Adlini, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,” Jurnal Pendidikan \ol. 6,
No. 1, 2022, him. 1.

5 Subandi, Metode Penelitian Sebuah Pengantar Ringan Untuk Melakukan Penelitian (Jawa
Barat: Goresan Pena, 2016), him. 54.


http://www.idx.co.id/
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a. Statistik Deskriptif
Merupakan suatu metode bagaimana cara mengumpulkan angka-
angka, menabelkan angka-angka, menggambarkannya, mengolah dan
menganalisis angka-angka tersebut serta menginterpretasikannya dengan
memberi penafsiran-penafsiran atau dengan perkataan lain, merupakan
suatu metode tentang bagaimana cara untuk selanjutnya bagaimana cara
menyajikan angka-angka tersebut dalam bentuk grafik untuk dianalisis dan
ditafsirkan dengan mengambil kesimpulan.> Dalam statistik deskriptif ini
penyajian data dalam bentuk table maupun diagram, penentuan rata-rata
(mean), modus, median, rentang serta kesimpulan baku.
b. Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memperlihatkan data
berdistribusi normal. Jarque bera digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal. Dalam uji ini diukur perbedaan skewness dan kurtosis
data lalu dibandingkan, jika Jarque Bera yang didapat lebih kecil dari
probabilitas lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
Begitu sebaliknya jika signifikasi Jarque Bera lebih kecil dan probabilitas

berada dibawah 0,05 maka data tersebut tidak berditribusi normal.%®

%5 Vivi Silvia, Statistika Deskriptif (Banda Aceh: Penerbit Andi, 2020), him. 3.
% Eviatiwi Kusumaningtyas Sugiyanto et al., Konsep Dan Praktik Ekonometrika
Menggunakan Eviews (Jawa Timur: Academia Publication, 2022), him. 88.
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c. Uji Asumsi klasik
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus
dipenuhi dalam analisis regresi linear berganda berbasis Ordinary
Least Squares (OLS). Untuk memastikan bahwa model regresi yang
diperoleh adalah yang terbaik dalam hal ketepatan estimasi, ketiadaan bias,
dan konsistensi, diperlukan pengujian asumsi klasik. Uji asumsiklasik ini
dilakukan untuk memastikan bahwa persamaan regresi yang digunakan
adalah tepat dan valid. Sebelum melaksanakan analisis regresi berganda
dan pengujian hipotesis, perlu dilakukan beberapa uji asumsi klasik.
Tujuannya adalah untuk menentukan apakah model regresi yang
digunakan bebas dari penyimpangan asumsi dan memenuhi persyaratan
yang diperlukan untuk memastikan kualitas regresi yang optimal.”’
d. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji korelasi di antara
variabel independen dalam penelitaian. Pengujian dilakukan dengan
memperhatikan matriks korelasi antar variabel independe. Masalah

multikolinearitas terjadi apabila terdapat nilai korelasi melebihi 0,80

diantara variabel independen.®

" Ervina Waty et al., Metodologi Penelitian Bisnis Teori & Panduan Praktis Dalam
Penelitian Bisnis (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), him. 140.

%8 Hanafi Hidayat and Suparna Wijaya, Penghindaran Pajak Manajemen Laba Dan Transfer
Pricing (Guepedia, 2022).
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Uji Autokorelasi

Autokorelasi menunjukkan korelasi diantara anggota serangkaian observasi

yang diurutkan menurut waktu atau ruang. Untuk mendeteksi adanya

autokorelasi, berikut adalah hal-hal yang dapat dilakukan.

1. Memperhatikan nilai t-statistik, R? uji F, an Durbin Watson (DW)
statistik. Dari hasil estimasi, diketahui bahwa nilai DW statistik relatif
kecil, yakni sebesar 0,492 artinya kemungkinan terjadi masalah
autokorelasi.

2. Melakukan uji LM (Metode Bruesch Godfrey). Metode ini didasarkan
pada nilai F dan Obs*R-Squared, di mana jika nilai probabilitas dari
Obs*R-Squared melebihi tingkat kepercayaan, maka Hy diterima.

Artinya tidak ada masalah autokorelasi.

f. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana terjadi
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Cara pengujiannya dengan Uji Glejser. Pengujian
dilakukan dengan meregresikan variable-variabel bebas terhadap nilai
absolute residual. Residualadalah selisih antara nilai variabel Y dengan

nilai variabel Y yang diprediksi, dan absolut adalah nilai mutlaknya

him. 40.

% Shochrul R. Ajija et al., Cara Cerdas Menguasai Eviews (Jakarta: Salemba Empat, 2023),
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(nilai positif semua). Jika nilai signifikansi antara variabel independen
dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.®
g. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis Linear Berganda merupakan lanjutan regresi linier sederhana,
ketika regresi linier sederhana hanya menyediakan satu variabel
independen (x) dan satu juga variabel dependen (y). contoh, ketika Kita
ingin mengetahui pengaruh variabel pendapatan (x) terhadap variabel
konsumsi (y), kita dapat menggunakan regresi linier sederhana. Namun
apabila ada variabel lain yang memengaruhi variabel konsumsi (y) selain
variabel pendapatan, misalnya variabel pendidikan, variabel jenis kelamin
kita tidak dapat menggunakan regresi linier berganda. Oleh karena itu,
disini Regresi Liner Berganda hadir untuk menutupi kelemahan regresi
linier sederhana ketika terdapat lebih dari satu variabel independen (x) dan
satu variabel dependen.®!
h.  Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah salah satu konsep utama dalam statistika
inferensial yang digunakan untuk mengambil keputusan berdasarkan
sampel data. Uji hipotesis juga merupakan alat penting dalam statistika

inferensial yang digunakan untuk membuat keputusan berdasarkan nukti

% Gun Mardiatmoko, “Pentingnya Uji Asumsiklasik Pada Analisis Regresi Linierberganda
(Studi Kasus Penyusunan Persamaan Allometrik Kenari Muda [Canarium Indicuml.]),” Jurnal lImu
Matematika Dan Terapan \Vol. 14, No. 3, 2020, him. 335.

%! Robert Kurniawan Budi Yuniarto, Analisis Regresi Dasar Dan Penerapannya Dengan R
(Jakarta: kencana, 2016), him. 5.
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statistic. Dengan menguji hipotesis, Kita dapat mengukur sejauh mana bukti
statistik mendukung atau tidak mendukung hipotesis yang diajukan. Ini
membantu kita dalam menguji asumsi, menguji hipotesis, dan membuat
keputusan yang berdasarkan data yang kita miliki.®?

1) Uji-T (Test-T)
Uji signifikan parsial atau uji-T dilakukan untuk mengetahui pengaruh tiap-
tiap variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Dalam uji-T ini,
hasil ditentukan berdasarkan perbandingan antara nilai probabilitas (p-
value) pada tiap variabel dan tingkat signifikan yang digunakan (0=0,05).
Apabila nilai probabilitas suatu variabel lebih kecil dari nilai a, variabel
tersebut signifikan, sehingga Ho diterima dan H; ditolak.>

2) UjiF

Uji F bertujuan untuk menuji semua variabel independen terhadap

dependen variabelnya. Seringkali disebut sebagai uji simultan/uji
serempak/bersama-sama. Uji F adalah untuk menguji Ho yang berupa: HO:

Bl=p2 =3 =p4=pn=0

%2 Hafnidar A. Rani and Arlianti Nopa, Dasar-Dasar Statistika Dan Probabilitas Dalam 1lmu
Sains (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2024), him. 42.

8 Amrie Firmansyah and Gitty Ajeng Triastie, Bagaimana Peran Tata Kelola Perusahaan
Dalam Penghidaran Pajak, Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Pengungkapan
Risiko, Efisiensi Investasi (CV. Adanu Abimata, 2021), him.100.
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H1: Salah satu dari B # 0 sehingga kalau F melebihi F tabel artinya
minimal salah satu dari koefisien beta signifikan tidak sama dengan nol
“minimum satu dari sekian variable yang diujikan sig:,rniﬁkan”.64

Uji r2 (Koefisiensi Determinasi)

Koefisien determinasi merupakan angka yang menyatakan atau
digunakan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan
oleh sebuah variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi
dilambangkan dengan r*. Nilai ini menyatakan proporsi variasi

keseluruhan dalam nilai variabel independen yang dapat di terangkan atau

diakibatkan oleh hubungan linier nilai variabel independen.®®

 Nur Sayidah, Metodologi Penelitian Disertai Dengan Contoh Penerapannya Dalam
Penelitian (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2018), him 123.

% Surajiyo, Nasruddin, and Herman Paleni, Penelitian Sumber Daya Manusia, Pengertian,
Teori Dan Aplikasi ( Menggunakan IBM SPSS 22 For Windows) (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020),

him 77.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan per tahun PT. Garuda
Indonesia tahun 2014-2023. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari laporan keuangan periode tahuan 2014-2023, yang dapat diperoleh
dari situs resmi Bursa Efek Indonesia dan website resmi perusahaan. Penelitian ini
menggunakan perusahaan Garuda Indonesia dan total sampel yang digunakan
sebanyak 40 populasi.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk menentukan sampel
adalah teknik total sampling, yaitu semua anggota populasi dijadikan sampel
penelitian. Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini sama dengan populasi,
yakni seluruh laporan keuangan tahunan PT. Garuda Indonesia Tbk Periode 2014-
2023 yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) atau di website resmi
perusahaan.

B. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dan diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode
tertentu. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan, yang

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
50
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dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar.
Variabel independennya meliputi likuiditas yang diukur dengan rasio keuangan
seperti current ratio atau quick ratio yang mengacu pada utang jangka pendek
perusahaan, lalu rasio solvabilitas yang menunjukkan utang jangka panjang
perusahaan, serta rasio profitabilitas yang menggambarkan seberapa besar
perusahan memperoleh laba atau keuntungan.

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari laporan
keuangan tahunan PT. Garuda Indonesia Tbk yang dipublikasikan melalui Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2023 sehingga dapat
dipertanggngjawabkan validitas dan realibitasnya. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan software Eviews versi 12 untuk melakukan
pengolahan data. Untuk menguji menguji hubungan antara variabel independen
dan dependen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t untuk
menguji pengaruh parsial setiap variabel independen tehadap variabel dependen,
serta uji f untuk menguji pengaruh simultan dari ketiga variabel dependen, pada

tingkat signifikan tertentu.
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C. Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif
Adapun hasil uji Statistik Deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat dalam

tabel berikut:

Tabel IV.1

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Date: 07/05/25 Time: 10:48
Sample: 2014 2023

CR DER ROA LABA BERSIH
Mean 0.468260 -0.005820 -0.039020 -3.56E+08
Median 0.495000 1.906100 -0.004450 -19774604
Maximum 0.842800 6.648200 0.541600 3.38E+09
Minimum 0.053000 -6.553200 -0.580300 -4.17E+09
Std. Dev. 0.254820 4.655513 0.276327 1.94E+09
Skewness -0.234359 -0.289217 0.169628 -0.203932
Kurtosis 2.083326 1.674870 4.254149 3.705951
Jarque-Bera 0.441662 0.871065 0.703327 0.276966
Probability 0.801852 0.646920 0.703517 0.870678
Sum 4.682600 -0.058200 -0.390200 -3.56E+09
Sum Sq. Dev. 0.584397 195.0642 0.687209 3.39E+19
Observations 10 10 10 10

Sumber: Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia 2014-2023, diolah dengan
Eviews 12

Berdasarkan tabel I1V.1 analisis statistik deskriptif, terdapat dua
variabel yang memiliki standar deviasi lebih besar dari rata-rata (mean), yaitu
DER dan ROA. Variabel DER memiliki mean sebesar -0.005820 dengan
standar deviasi 4.655513, ROA memiliki mean -0.039020 dengan standar
mean sebesar

deviasi 4.254149. Sementara itu, variabel CR memiliki

0.468260 dengan standar deviasi 0.254820 lalu LABA BERSIH memiliki
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mean sebesar -3.56 dengan standar defiasi 1,94, yang berarti tingkat
variasinya lebih kecil diandingkan rata-ratanya.

Hasil analisis statistic deskriftif menunjukkan nilai maximum variabel current
ratio (CR) 0.053000 pada PT. Garuda Indonesia Thk. Nilai maximum variabel
DER sebesar 6.648200 pada PT. Garuda Indonesia Tbk. Nilai maximum
variabel ROA sebesar 0.541600

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Gambar 1V.2
Hasil Uji Normalitas

Series: Residuals
Sample 2014 2023
Observations 10

2 Mean 2.98e-08
Median 45117939
Maximum 2.98e+08
Minimum -3.76e+08
Std. Dev. 2.28e+08

1 Skewness  -0.333213
Kurtosis 1.939395
Jarque-Bera  0.653753

0 Probability 0.721173

-4.0e+08 -2.0e+08 1000.00 2.0e+08

Sumber: Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia 2014-2023, diolah
dengan Eviews 12

Berdasarkan gambar IV.2 hasil uji normalitas dapat dijelaskan bahwa

nilai Probability JarqueBera sebesar 0.721173 > 0.05 maka dapat
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disimpulkan bahwa data dari variabel dalam penelitian ini telah
berdistribusi normal.

. Uji Multikolinearitas

Tabel 1V.3
Hasil Uji Multikolinearitas
CR DER ROA
CR 1.000000 0.297963 0.492719
DER 0.297963 1.000000 -0.059442
ROA 0.492719 -0.059442 1.000000

Sumber: Sumber: Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia 2014-2023,
diolah dengan Eviews 12

Dari tabel 1V.3 hasil kolerasi yang dihasilkan dan tersaji pada tabel 7
dapat dilihat bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena koefisien kolerasi
antar variabel independen masih dibawah syarat adanya multikolinearitas
yaitu 0,80. CR, DER, dan ROA mempunyai kolerasi berada dibawah 0,80

sehingga diduga bahwa antar variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas.



c. Uji Heteroskrdastisitas

Tabel 1V.4
Hasil Uji Heteroskrdastisitas

55

Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 4.585236 Prob. F(3,6) 0.0538
Obs*R-squared 6.962903 Prob. Chi-Square(3) 0.0731
Scaled explained SS 3.247762 Prob. Chi-Square(3) 0.3550

Sumber: Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia 2014-2023, diolah

dengan Eviews 12

Berdasarkan tabel 1V.4 hasil uji heteroskrdastisitas Test Glejser pada

penelitian ini bahwa hasil Prob. Chi-Square (3) dari 3 variabel independen

yaitu likuiditas (CR), solvabilitas (DER) Dan profitabilitas (ROA) sebesar

0.0731. hasilnya tiga variabel independen tersebut berada diatas 0,05

(0.0731>0.05) sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data pada

penelitian ini tidak terdapat masalah heterokedasitas karena sudah dengan

ketetapan melebihi tingkat signifikan.

d. Uji Autokorelasi

Tabel IV.5
Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic

0.311601

Prob. F(2,4)

0.7486

Obs*R-squared

1.347986

Prob. Chi-Square(2)

0.5097
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Sumber: Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia 2014-2023, diolah
dengan Eviews 12

Pada tabel 1V.5, hasil Uji Autokorelasi dapat disimpulkan bahwa data
dapat terbebas dari adanya autokorelasi, karena Prob. Chi-Square(2)
sebesar 0.5097 lebih besar dari 0,05. Data yang terbebas dari autokorelasi
dapat membuktikan bahwa data layak dipakai untuk uji berikutnya.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel I1V.6
Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Dependent Variable: LABA BERSIH
Method: Least Squares

Date: 07/05/25 Time: 10:27
Sample: 2014 2023

Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -4.13E+08  2.38E+08  -1.732905  0.1338
CR 6.75E+08  4.54E+08  1.488842  0.1871
DER 37879650 21647591  1.749832  0.1307
ROA 6.64E+09  4.00E+08  16.60070  0.0000
Sumber: Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia 2014-2023, diolah dengan
Eviews 12

Berdasarkan tabel 1V.6 diatas menunjukkan persamaan regresi linear
berganda yaitu: LABA BERSIH = -412877814.163 + 675476122.429*CR +
37879650.14*DER + 6641588402.4*ROA
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar -4.12877814163, yang berarti jika semua variabel
independen (X1, X2, X3) bernilai 0, maka nilai prediksi Y adalah -

4.12877814163. nilai konstanta negatif ini menunjukkan bahwa tanpa
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adanya konstribusi dari likuiditas, laverage, dan profitabilitas, perusahaan
akan cenderung mengalami penurunan laba atau kerugian.

Nilai koefisien current ratio (CR) sebesar 6.75476122429, artinya apabila
CR mengalami kenaikan sebesar 1% maka laba bersih perusahaan akan
meningkat sebesar 6.75476122429, dengan asumsi variabel lain konstan.
Koefisien yang bernilai positif menunjukkan adanya hubungan searah
antara tingkat likuiditas dengan laba bersih. Namun karena nilai
signifikansinya sebesar 0.1871 (lebih besar dari 0.05), maka pengaruh CR
terhadap laba bersih tidak signifikan.

Nilai Koefisien Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 3.787965014, artinya
apabila DER mengalami kenaikan sebesar 1%, maka laba bersih akan
meningkat sebesar 3.787965014, dengan asumsi variabel lain tetap.
Meskipun demikian, nilai probabilitas sebesar 0.1307 (>0.05)
menunjukkan bahwa pengaruh DER terhadap laba bersih tidak signifikan.
Hal ini berarti struktur permodalan perusahaan belum memberikan
kontribusi yang nyata terhadap peningkatan laba.

Nilai Koefisien Return on Assets (ROA) sebesar 6.6415584024, artinya
apabila ROA meningkatkan sebesar 1% maka laba bersih perusahaan akan
meningkat sebesar 6.6415584024, dengan asumsi variabel lain tetap.
Koefisien positif dan nilai probabilitas sebesar 0.0000 (<0.05)
menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba

bersih.  Artinya, semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam
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menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki, maka semakin besar pula
laba bersih yang diperoleh.
4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (uji t)

Tabel IV.7
Hasil Uji t

Dependent Variable: LABA BERSIH
Method: Least Squares

Date: 07/05/25 Time: 10:27
Sample: 2014 2023

Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -4.13E+08 2.38E+08 -1.732905 0.1338
CR 6.75E+08 4.54E+08 1.488842 0.1871
DER 37879650 21647591 1.749832 0.1307
ROA 6.64E+09 4.00E+08 16.60070 0.0000

Sumber: Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia 2014-2023, diolah
dengan Eviews 12

Pada table IV.7 menunjukkan bahwa nilai probabilitas t-statistic pada
CR adalah 0.1871 yang diartikan nilai tersebut >0.05 sehingga dapat
dinyatakan bahwa Return on Asset (ROA) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan Perusahaan. Sedangkan nilai pada
Debt to Equity Ratio. t-statistic pada X2 adalah 0.1307 yang diartikan nilai
tersebut >0.05 sehingga dapat dinyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan . pada
variabel profitabilitas t-statistic pada X3 adalah 0.0000 yang artinya

profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
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b. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 1V.8

Hasil Uji F
R-squared 0.986187 Mean dependent var -3.56E+08
Adjusted R-squared 0.979280 S.D. dependent var 1.94E+09
S.E. of regression 2.80E+08 Akaike info criterion 42.02448
Sum squared resid 4.69E+17 Schwarz criterion 42.14552
Log likelihood -206.1224 Hannan-Quinn criter. 41.89171
F-statistic 142.7882 Durbin-Watson stat 1.893145
Prob(F-statistic) 0.000006

Sumber: Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia 2014-2023, diolah
dengan Eviews 12

Pada tabel 1V.8 menunjukkan nilai probabilitas F statistic sebesar
sebesar 0.000006 < dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
profitabilitas, solvabilitas dan profitabilitas secara simultan berpengaruh

terhadap kinerja keuangan.

C. Uji Koefisien Determinan

Tabel V.9
Hasil Uji Determinan
R-squared 0.986187 Mean dependent var -3.56E+08
Adjusted R-squared 0.979280 S.D. dependent var 1.94E+09
S.E. of regression 2.80E+08 Akaike info criterion 42.02448
Sum squared resid 4.69E+17 Schwarz criterion 42.14552
Log likelihood -206.1224 Hannan-Quinn criter. 41.89171
F-statistic 142.7882 Durbin-Watson stat 1.893145
Prob(F-statistic) 0.000006

Sumber: Laporan Keuangan PT Garuda Indonesia 2014-2023, diolah
dengan Eviews 12
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Pada tabel 9 nilai adjusted R-squared sebesar 0.979280. nilai koefisien
determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri
dari CR, DER, dan Profitabilitas mampu menjelaskan kinerja keuangan
sebesar 97% sedangkan sisanya (100%-97%) sebesar 3% dapat dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak termuat dalam penelitian.

D. Pembahasan penelitian
Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan sebelumnya, pada bagian
ini akan dijelaskan lebih detail pembahasan mengenai pengaruh masing-masing
variabel independen yaitu likuiditas (CR), solvabilitas (DER), dan profitabilitas
(ROA).
1. Pengaruh rasio Likuiditas terhadap kinerja Keuangan Perusahaan
Hasil penelitian terkait pengaruh rasio likuiditas terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan bahwa nilai koefisien sebesar 675.000.000.000 dan nilai
signifikan 0.1871>0.05 hal ini menunjukkan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. hasil penelitian ini
didukung penelitian yang dilakukan oleh Azka Muhammad Naufal dan Gita
Genia Fatihat yang menyatakan bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Rasio likuiditas memberikan evaluasi yang relatif akurat terhadap
kemampuan entitas/perusahaan untuk memenuhi utangnya dalam jangka
pendek. Rasio likuiditas bukan hanya sekedar angka tanpa makna. Rasio ini

adalah cerminan nyata dari kemampuan suatu entitas dalam mengelola kasnya
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dalam tuntutan kegiatan operasional yang ketat. Perusahaan dengan rasio
likuiditas tinggi mengindikasi ketersediaan aset lancar yang cukup untuk
menanggung beban yang timbul dari utangnya. Kemampuan likuiditas juga
dapat meningkatkan kepercayaan pihak kreditor dan investor entitas
tersebut.®®

Penelitian ini sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa
manajer sebagai agen memiliki kecenderungan untuk bersikap risk averse,
yaitu lebih memilih menyimpan aset lancar atau kas dalam jumlah besar guna
menghindari risiko gagal bayar. Namun, likuiditas yang terlalu tinggi justru
dapat menunjukkan bahwa aset lancar tidak dimanfaatkan secara optimal
untuk kegiatan produktif yang menghasilkan laba. Kondisi tersebut dapat
menimbulkan konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham,
karena keputusan manajemen yang terlalu berhati-hati dapat menurunkan
kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, tingginya rasio likuiditas dalam
penelitian ini justru berdampak negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Tingkat likuiditas yang tinggi dapat meningkatkan “keamanan”
perusahaan, namun tingkat likuiditas yang berlebihan dapat mengurangi
pengembalian perusahaan. sebagai contoh, memiliki jumlah kas yang
berlebihan merupakan suatu pemborosan dan dapat mengurangi pengembalian

sebuah perusahaan. Perusahaan yang memiliki kas, sekuritas, piutang, dan

84.

% Hero Wirasmara Kusuma et al., Manajemen Keuangan (Eureka Media Aksara, 2024), him.
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persediaan yang berlebihan seharusnya menginvestasikan lebih banyak modal
pada aktiva-aktiva seperti mesin atau bangunan (aktiva tetap) yang digunakan
untuk produksi. Perusahaan dapat mencoba untuk menjaga tingkat likuiditas
yang mencukupi demi tujuan keamanan, namun bukan likuiditas yang
berlebihan.®’

Namun demikian, ketika dilakukan uji signifikan parsial (uji t), nilai
likuiditas dari current ratio adalah sebesar 0.1871. Nilai ini lebih besar dari
tingkat signifikansi 0.05 yang ditetapkan dalam penelitian, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penngaruh rasio likuiditas terhadap kinerja keuangan
tidak signifikan secara statistic pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini berarti
bahwa meskipun arah pengaruhnya sesuai dengan teori (negative), secara
empiris dalam sampel penelitian ini, likuiditas tidak memberikan kontribusi
yang cukup kuat dalam menjelaskan variasi praktik kinerja keuangan antar
perusahaanyang diamati.

Pada penelitian ini Current Ratio memperlihatkan hasil negatif dan
tidak signifikan. Semakin tingginya current ratio yaitu aset terhadap utang,
maka perusahaan akan menjadi kurang baik karena perusahaan tidak dapat
secara efektif menggunakan aktiva lancarnya, hal ini akan menimbulkan

kendala dalam meningkatkan laba.%®

67 Jeff Madura, Introduction to Business Pengantar Bisnis (Salemba Empat, 2007), him. 357.
%8Azka Muhammad Naufal and Gita Genia Fatihat, “Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio
Solvabilitas, Dan Rasio Aktivitas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus Pada
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Hal ini juga didukung dengan penelitian Rindah Sharma Situmorang,
dkk yang menyatakan bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan. hasil ini mengindikasi bahwa likuiditas yang
terlalu tinggi tidak selalu mencerminkan kinerja keuangan yang baik.
Perusahaan yang memiliki likuiditas berlebih justru beresiko tidak efisien
dalam mengelola aset lancarnya. Dengan demikian, rasio likuiditas bukan
factor utama penentu kinerja keuangan, melainkan efisiensi operasional dan
kemampuan manajemen dalam memanfaatkan aset secara optimal.

Berdasarkan analisis peneliti, selama periode 2014-2023, posisi
likuiditas PT Garuda Indonesia cenderung fluktuatif namun tidak memberikan
kontribusi berarti terhadap laba. Hal ini disebabkan karena:

1) Aset lancar PT Garuda Indonesia sebagian besar tidak berupa kas
siap digunakan, tetapi piutang usaha dan persediaan, sehingga
tidak mempengaruhi profitabilitas secara langsung.

2) Jumlah utang jangka panjang perusahaan sangat besar, sehingga
faktor jangka pendek (likuiditas) tidak menjadi fokus utama dalam
penelitian kinerja keuangan

3) Perusahaan berada dalam fase restrukturisasi utang dan efisiensi
operasi, sehingga naik turunnya likuiditas tidak berdampak pada

laba

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Rokok Yang Terdapat Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-
2021,” Jurnal Pendidikan Akuntansi Dan Keuangan Vol. 11, No. 1, him. 46.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini wajar dan sejalan dengan
kondisi nyata perusahaan. Likuiditas bukanlah indikator utama untuk menilai
kinerja keuangan PT Garuda Indonesia.

. Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Hasil penelitian terkait pengaruh rasio Solvabilitas terhadap kinerja
keuangan perusahaan menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar 2.1647591
dan nilai signifikan 0.1307>0.05 hal ini menunjukkan bahwa solvabilitas
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. oleh karena itu hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
solvabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada PT. Garuda
Indonesia tbk ditolak.

Perusahaan dengan rasio solvabilitas yang tinggi (memiliki utang yang
besar) dapat berdampak pada timbulnya risiko keuangan yang besar, tetapi
juga memiliki peluang yang besar pula untuk menghasilkan laba yang tinggi.
Risiko keuangan yang besar ini timbul ini karena perusahaan harus
menanggung atau terbebani dengan pembayaran bunga dalam jumlah yang
besar. Namun, apali dana hasil pinjaman tersebut dipergunakan secara efisien
dan efektif dengan membeli aset produkstif tertentu (seperti mesin dan
peralatan) atau untuk membiayai ekspansi bisnis perusahaan, maka hal ini
akan memberikan peluang yang besar bagi perusahaan untuk meningkatkan

hasil usahanya. Sebaliknya perusahaan dengan rasio solvabilitas yang rendah
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memiliki risiko keuangan yang kecil, tetapi meiliki peluang yang kecil pula
untuk menghasilkan laba yang besar.®

Penelitian ini sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa
manajer sebagai agen memiliki kewenangan dalam menentukan struktur
pendanaan perusahaan, termasuk penggunaan utang. Tingginya rasio
solvabilitas menujukkan bahwa perusahaan lebih banyak dibiayai oleh utang,
yang dapat meningkatkan risiko keuangan dan beban bunga. Kondisi tersebut
berpotensi menimbulkan konflik kepentingan antara manajemen dan
pemegang saham, karena risiko yang ditimbulkan akibat penggunaan utang
yang berlebihan lebih banyak ditanggung oleh pemegang saham. Oleh karena
itu, semakin tinggi rasio solvabilitas, maka kinerja keuangan perusahaan
cenderung menurun, sehingga rasio solvabilitas dalam penelitian ini
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Febriani Affi dan Hasim As’ari dimana dapat disimpulkan bahwa rasio
solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan. hal ini menunjukkan bahwa besarnya proporsi utang terhadap
ekuitas atau total aset tidak selalu menjadi faktor yang menentukan tinggi
rendahnya kinerja keuangan perusahaan. kondisi tersebut dapat terjadi karena

perusahaan mampu mengelola kewajiban jangka panjangnya dengan baik

%Hery, Analisis Laporan Keuangan Pendekatan Rasio Keuangan (Center for Academic
Publishing Service, 2015), him. 189.
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sehingga tidak menimbulkan tekanan yang berarti terhadap profitabilitas.
Selain itu, faktor lain seperti efisiensi operasional, manajemen biaya,
kemampuan menghasilkan pendapatan, serta efektivitas penggunaan aset
cenderung memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadapp kinerja
keuangan dibandingkan tingkat solvabilitas perusahaan.

Berdasarkan uji parsial (uji t), nilai probabilitas (p-value) untuk
variabel DER adalah 0.1307, yang jauh lebih besar dari tingkat signifikansi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0.05. dengan demikian, secara
parsial DER atau solvabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian ini menunjukkan bila semakin tinggi rasio solvabilitas,
maka semakin tinggi juga utang perusahaan. namun, hasil penelitian
membuktikan bahwa rasio solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan, karena mampu mengelola kewajibannya dengan baik
sehingga tidak berdampak langsung pada profitabilitas.

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Lely Diana
dan Maria Stefani Osesoga yang menyatakan secara parsial rasio solvabilitas
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Artinya, semakin tinggi
tingkat solvabilitas menunjukkan semakin besar ketergantungan perusahaan
terhadap utang, sehingga dapat menurunkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Namun hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa

pengaruh tersebut tidak signifikan, bahwa perusahaan masih mampu menjaga



67

stabilitas keuangan melalui pengelolaan utang yang baik serta strategi
operasional yang efisen.

Berdasarkan analisis peneliti, tidak signifikannya pengaruh
solvabilitas dapat dijelaskan melalui kondisi berikut:

1) Utang perusahaan sangat besar dan bersifat jangka panjang,

sehingga perubahan DER tidak memengaruhi laba secara cepat.

2) Selama pandemi, perusahaan menjalankan restrukturisasi utang
besar-besaran, sehingga DER menjadi kurang relevan sebagai
indikator kinerja jangka pendek.

3) PT Garuda Indonesia memperoleh berbagai bentuk dukungan
pemerintah, sehingga tekanan operasional dari utang tidak
sepenuhnya tercermin pada laba.

Artinya, meskipun solvabilitas perusahaan tinggi, hal tersebut bukan
faktor dominan yang menentukan naik turunnya laba perusahaan selama
periode penelitian.

Pengaruh rasio Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Hasil penelitian terkait pengaruh Profitabilitas terhadap Kinerja
keuangan perusahaan menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar
6.640.000.000 dan nilai signifikan 0.0000<0.05 hal ini menunjukkan bahwa
Profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, oleh karena

itu hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh
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terhadap kinerja keuangan perusahaan pada PT. Garuda Indonesia Thbk
diterima.

Rasio profitabilitas mengukur sejauh mana perusahaan mampu
menghasilkan keuntungan atau profit. Rasio ini menunjukkan seberapa
efektif perusahaan dalam mengelola operasi untuk memperoleh laba dan
memberikan informasi yang berguna bagi investor dalam membuat keputusan
investasi.”

Penelitian ini sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa
manajer sebagai pihak pengelola perusahaan berkewajiban untuk
memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham melalui peningkatan
profitabilitas. Dengan demikian, rasio profitabilitas dapat mencerminkan
sejauh mana manajer berhasil menjalankan tanggung jawabnya dalam
mengelola sumber daya perusahaan secara efisien untuk menghasilkan laba
yang optimal. Tingginya profitabilitas juga menujukkan bahwa perusahaan
berada dalam kondisi keuangan yang sehat, sehingga dapat menarik minat
investor dan meningkatkan nilai perusahaan dipasar.

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Siti Lutfi
Widiyawati, dkk yang menjelaskan rasio profitabilitas berpengaruh terhadap

kinerja keuangan perusahaan. semakin tinggi tingkat profitabilitas, maka

" Komala et al., Navigasi Fnansial: Memahami Dampak Current Ratio Dan Total Assets
Turnover Dalam Mengatasi Krisis Keuangan (CV. Mega Press Nusantara, 2024), him. 45.



69

semakin baik kinerja keuangan perusahaan, karena menunjukkan kemampuan
dalam mengelola aset secara efisien untuk menghasilkan laba.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ifkan Rahmanda, dkk
(2022), yang menyatakan tidak berpengaruhnya rasio profitabilitas terhadap
kinerja keuangan perusahaaan dikarenakan profitabilitas yang diperoleh
belum mampu mencerminkan efektivitas kinerja manajemen secara
keseluruhan. Perbedaan hasil ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan
objek penelitian, periode waktu, serta kondisi keuangan masing-masing
perusahaan yang menjadi sampel penelitian.

Koefisien determinasi (adjusted R-squared) dalam penelitian ini
sebesar 0.979280 menujukkan bahwa sebesar 97% variasi kinerja keuangan
perusahaan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas yang diteliti, yaitu CR,
DER dan ROA. Sementara itu, sisanya sekitar sebesar 3% dijelaskan oleh
faktor lain diluar model penelitian ini, seperti efisiensi operasional, kebijakan
dividen, struktur modal, maupun kondisi ekonomi makro. Hal ini menujukkan
bahwa model penelitian yang digunakan memiliki tingkat keakuratan yang
tinggi dalam menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi manajemen
perusahaan untuk lebih memperhatikan faktor-faktor keuangan yang
mempengaruhi Kinerja, khusussnya dalam menjaga tingkat likuiditas,

solvabilitas dan profitabilitas agar tetap seimbang. Selain itu, hasil penelitian
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ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor dalam menilai
kinerja dan kesehatan keuangan perusahaan sebelum mengambil keputusan
investasi.

Berdasarkan analisis peneliti, berbeda dengan dua variabel
sebelumnya, rasio profitabilitas (ROA) diemukan berpengaruh positif dan
signifikan terhadapkinerja keuangan PT Garuda Indonesia. Hal ini
menujukkan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dari aset yang digunakan, maka semakin baik kinerja keuangannya.

Secara logis, temuan ini sangat sesuai dengan kondisi PT Garuda
Indonesia. Perusahaan ini memiliki aset yang besar, terutama pesawat dan
fasilitas operasional. Ketika aset tersebut digunakan secara optimal (misalnya
tingkat keterisian kursi meningkat, rute efisien, dan operasi berjalan stabil),
maka laba perusahaan mengalami peningkatan.

Selama periode penelitian, tahun-tahun dengan perbaikan operasional
menujukkan ROA yang diikuti perbaikan laba bersih. Sebaliknya, pada tahun-
tahun ketika perusahaan mengalami penurunan jumlah penumpang atau
gangguan operasional, ROA menurun dan laba bersih ikut tertekan. Hal ini
menunjukkan  hubungan langsung antara kemampuan perusahaan
memaksimalkan aset dan kinerja keuangannya.

Temuan ini memperkuat teori bahwa profitabilitas merupakan
indikator paling akurat untuk mengukur kinerja keuangan karena menujukkan

kemampuan perusahaan menghasilkan return dari aset yang dimiliki.
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4. Pengaruh secara Simultan terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil uji simultan dalam analisis regresi linear berganda,
diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.000006<0.05, yang menujukkan bahwa
variabel-variabel independen dalam penelitian ini, yaitu rasio Likuiditas (CR),
Solvabilitas (DER), dan Profitabilitas (ROA), secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Dengan demikian, secara bersama-sama, ketiga variabel tersebut
memiliki konstribusi dalam menjelaskan Kinerja keuangan perusahaan pada
PT. Garuda Indonesia Tbk. Kemudian berdasarkan nilai adjusted R-squared
sebesar 0.979280, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut mampu
menjelaskan  97%  dari kinerja keuangan perusahaan, sementara 3%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model ini.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel rasio Likuiditas yang
diukur dengan current ratio/CR), rasio Solvabilitas (yang diukur melalui Debt
to Equity Ratio/DER), dan Rasio Profitabilitas (yang diukur dengan Return on
Asset/ROA) memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan
perusahaan tidak semata-mata dipengaruhi oleh satu factor saja, melainkan
merupakan hasil dari interaksi berbagai aspek keuangan perusahaan. faktor-
faktor tersebut meliputi kemampuan manajemen dalam mengelola aset,
efisiensi operasional, kebijakan pendanaan, serta kondisi ekonomi yang

memengaruhi kinerja secara keseluruhan. Dengan demikian, menjaga



72

keseimbangan antara likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas menjadi hal
penting untuk memastikan kinerja keuangan perusahaan tetap optimal.

Secara teoritis, kinerja keuangan perusahaan biasanya berkaitan erat
dengan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki
secara efektif dan efisien. Penegelolaan yang baik akan menciptakan
stabilitas keuangan, meningkatkan kepercayaan investor, serta mendukung
pertumbuhan jangka panjang perusahaan. oleh karena itu, penguatan strategi
keuangan menjadi langkah penting untuk menjaga kinerja perusahaan tetap
stabil dan berdaya saing di tengah dinamika ekonomi yang terus berubah.

Pengaruh simultan ini juga mencerminkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan merupakanhasil dari sinergi berbagai faktor internal yang saling
berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain. likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus dikelola secara
terpadu agar dapat memberikan kontribusi optimal terhadap pencapaian tujuan
keuangan perusahaan. pengelolaan yang baik atas ketiga aspek tersebut
menujukkan kemampuan manajemen dalam menjaga kestabilan arus Kkas,
mengendalikan tingkat utang, serta memaksimalkan laba yang diperoleh
perusahaan. selain itu, pengaruh simultan ini juga menggambarkan pentingnya
strategi keuangan yang adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis dan
kondisi ekonomi makro yang dinamis.

Dengan demikian, perusahaan perlu memperkuat perencanaan dan

pengawasan keuangannya melalui penerapan prinsip efisiensi, efektivitas, dan
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transparansi dalam setiap kegiatan operasional. Hal ini diharapkan dapat

membantu perusahaan mempertahankan kinerja yang stabil, meningkatkan

kepercayaan pemangku kepentingan, serta mendukung pertumbuhan jangka
panjang yang berkelanjutan di tengah persaingan industri yang semakin ketat.

Secara keseluruhan hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas yang baik berperan penting dalam

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. oleh karena itu, perusahaan perlu
terus memperhatikan keseimbangan ketiga aspek tersebut agar mampu

menjaga stabilitas finansial dan mencapai pertmbuhan yang berkelanjutan di

masa mendatang.

. Keterbatasan Penelitian

Keseluruhan rangkaian kegiatan dalam penelitian dilaksanakan sesuai
dengan langka-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi penelitian.

Namun peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan

atau masih memiliki kekurangan dan keterbatasan yang dapat memungkinkan

untuk mempengaruhi hasil penelitian dan penyusunan skripsi ini. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan pada objek penelitian, penelitian ini hanya difokuskan pada
suatu perusahaan, yaitu PT. Garuda Indonesia Tbk, sehingga hasil
penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh perusahaan
dalam industri penerbangan maupun sektor lain yang memiliki

karakteristik keuangan dan operasional yang berbeda
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2. Keterbatasan penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber
dari laporan keuangan tahunan dan laporan publikasi resmi PT. Garuda
Indonesia Thk. Terdapat kemungkinan bahwa beberapa informasi penting
yang berkaitan dengan faktor internal perusahaan atau kebijakan keuangan
tertentu tidak diungkapkan secara rinci dalam laporan publik.

3. Rentang waktu penelitian mencakup periode 2014 hingga 2023. Rentang
waktu tersebut meskipun cukup panjang, namun belum sepenuhnya
mampu menggambarkan dampak jangka panjang dari perubahan rasio
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan, terutama dalam menghadapi kondisi ekonomi global yang
fluktuatif.

4. Variabel penelitian yang digunakan terbatas, penelitian ini hanya berfokus
pada tiga rasio keuangan, vyaitu rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas. Faktor-faktor lain seperti kondisi makroekonomi, kebijakan
pemerintah, serta faktor non-keuangan yang juga dapat memengaruhi

kinerja keuangan perusahaan tidak dimasukkan dalam penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas,

solvabilitas, dan profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan.

berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas (CR) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan pada PT. Garuda Indonesia Tbk.

2. Rasio Solvabilitas (DER) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan pada PT. Garuda Indonesia Thk.

3. Rasio Profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan pada PT. Garuda Indonesia Tbk.

4. Uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel
Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi yang dapat

diambil, baik dari segi praktis maupun akademis:

1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini memperkaya litelatur mengenai pengaruh rasio keuangan

terhadap Kkinerja keuangan perusahaan, khususnya pada industri
75
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penerbangan di Indonesia. Hasil penelitian menujukkan bahwa variabel
profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan, sedangkan likuiditas tidak berpengaruh signifikan, dan
solvabilitas berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan PT. Garuda
Indonesia Tbk. Temuan ini sejalan dengan teori agensi (agency teory)
yang menjelaskan adanya hubungan antara manajer (agen) dan pemegang
saham (prinsipal). dalam teori ini, manajer bertugas untuk mengelola
perusahaan demi kepentingan pemegang saham, namun terkadang
perbedaan kepentingan dapat memunculkan konflik agensi. Keputusan
manajemen dalam mengelola likuiditas, struktur utang, dan profitabilitas
mencerminkan sejauh mana agen mampu menyeimbangkan kepentingan
dirinya dengan kepentingan pemegang saham.
Implikasi Praktis

Bagi Manajemen Perusahaan, hasil penelitian ini menunjukkan
pentingnya menjaga keseimbangan antara rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas agar kinerja keuangan dapat terus meningkat. PT. Garuda
Indonesia Thbk perlu mengoptimalkan pengelolaan utang serta
meningkatkan efisiensi operasional untuk memperkuat kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dan memenuhi kewajiban
keuangannya.

Bagi Investor dan Stakeholder, hasil penelitian ini dapat dijadikan

dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. Investor
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sebaiknya memperhatikan rasio profitabilitas sebagai indicator utama
kinerja perusahaan, serta mempertimbangkan solvabilitas sebagai ukuran
risiko keuangan yang dapat memengaruhi tingkat pengembalian investasi
Bagi Regulator dan Pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan
keuangan perusahaan public, khususnya di sektor penerbangan. Penguatan
regulasi dan pengawasan terhadap struktur pendanaan dan pengelolaan
utang perusahaan dapat menjadi langkah preventif untuk menjaga
stabilitas industry dan melindungi kepentingan investor.
a. Implikasi untuk Penelitian Selanjutnya

Mengingat nilai koefisien determinasi (Adjusted R-Squared) dalam
penelitian ini sebsar 97%, hal ini menunjukkan bahwa variabel
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas mampu menjelaskan variasi
kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dengan sangat baik.
Namun demikian, masih terdapat sekitar 3% variasi kinerja keuangan
yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel
yang diteliti.

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel lain seperti efisiensi operasional, kebijakan
dividen, pertumbuhan pendapatan, serta faktor eksternal seperti
kondisi makroekonomi atau kebijakan pemerintah. Dengan

memasukkan variabel tambahan tersebut, penelitian di masa
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mendatang diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif dan mendalam mengenai  faktor-faktor yang
memengaruhi Kkinerja keuangan perusahaan, baik dalam sektor
penerbangan maupun industri lainnya.
C. Saran
1. Bagi Perusahaan
PT Garuda Indonesia Tbk diharapkan dapat lebih memperhatikan
pengelolaan rasio keuangan, khususnya rasio solvabilitas yang
menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang.
Perusahaan perlu mengurangi beban utang jangka panjang dan
meningkatkan efisiensi operasional agar profitabilitas tetap terjaga. Selain
itu, manajemen harus mampu menjaga keseimbangan antara likuiditas dan
profitabilitas agar kondisi keuangan perusahaan tetap stabil di tengah
persaingan dan fluktuasi ekonomi global.
2. Bagi Investor dan Pihak Eksternal
Investor diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. Rasio profitabilitas
perlu dijadikan indikator utama dalam menilai kinerja keuangan
perusahaan, sementara rasio solvabilitas dapat menjadi acuan dalam
menilai tingkat risiko keuangan. Investor juga perlu memperhatikan
kondisi industri dan kebijakan pemerintah yang dapat memengaruhi

Kinerja perusahaan.
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3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas obyek penelitian
dengan membandingkan beberapa perusahaan sejenis dalam industri
penerbangan atau sektor lainnya. Selain itu, peneliti berikutnya dapat
menambahkan variabel lain seperti efisiensi operasional, kebijakan
dividen, dan mekanisme tata kelola perusahaan yang berkaitan denga teori
agensi, agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan
menggambarkan hubungan keagenan secara mendalam terhadap kinerja

keuangan perusahaan.
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LAMPIRAN TABULASI VARIABEL LIKUIDITAS
CR= Current Ratio/Current Liabilities

Tahun Current Assets Current Liabilities | Current Ratio
2014 810.514.943 1.219.365.35 0,72
2015 1.007.848.005 1.195.849.121 0,89
2016 1.165.133.302 1.563.576.121 0,75
2017 986.741.627 1.921.846.147 0,51
2018 1.079.945.126 3.061.396.001 0,37
2019 1.133.892.533 3.257.836.267 0,33
2020 536.547.147 4.294.797.755 0,12
2021 305.725.029 5.771.313.185 0,05
2022 801.153.825 1.681.029.672 0,48
2023 653.772.901 1.165.155.552 0,56

LAMPIRAN TABULASI VARIABEL SOLVABILITAS
DER= Total Utang/Total Ekuitas

Tahun Utang Ekuitas DER
2014 2.184.103.458 916.712.520 2,38
2015 1.359.287.801 950.723.185 1,42
2016 2.727.672.171 1.009.897.219 2,70
2017 2.825.822.893 1937.469.200 3,01
2018 3.461.471.314 910.188.372 3,80
2019 3.873.097.505 582.578.269 6,64
2020 12.733.004.654 -1.943.024.247 -6,55
2021 13.302.805.075 -6.110.059.715 -2,17
2022 7.770.110.129 -1.535.099.150 -5,06
2023 8.010.372.227 -1.282.727.174 -6,24




LAMPIRAN TABULASI VARIABEL PROFITABILITAS
ROA-= Laba Bersih/Total Aset x 100%

Tahun Laba Bersih Total aset ROA
2014 -371.974.942 3.100.815.978 -0,11%
2015 77.974.161 3.310.010.986 0,023%
2016 9.364.858 3.737.569.390 0,002%
2017 -213.389.678 3.763.292.093 0,056%
2018 5.018.308 4.371.659.686 0,001%
2019 -44.567.515 4.455.675.744 -0,01%
2020 -2.476.633.349 10.789.980.407 -0,22%
2021 -4.174.004.768 7.192.745.360 -0,58%
2022 3.376.670.304 6.235.010.979 0,54%
2023 251.996.580 6.727.645.053 0,037%




STATISTIK DESKRIPTIF

Date: 07/05/25 Time: 10:48

Sample: 2014 2023

CR DER ROA LABA BERSIH

Mean 0.468260 -0.005820 -0.039020 -3.56E+08
Median 0.495000 1.906100 -0.004450 -19774604
Maximum 0.842800 6.648200 0.541600 3.38E+09
Minimum 0.053000 -6.553200 -0.580300 -4.17E+09
Std. Dev. 0.254820 4.655513 0.276327 1.94E+09
Skewness -0.234359 -0.289217 0.169628 -0.203932
Kurtosis 2.083326 1.674870 4.254149 3.705951
Jarque-Bera 0.441662 0.871065 0.703327 0.276966
Probability 0.801852 0.646920 0.703517 0.870678
Sum 4.682600 -0.058200 -0.390200 -3.56E+09
Sum Sq. Dev. 0.584397 195.0642 0.687209 3.39E+19
Observations 10 10 10 10

UJI NORMALITAS

0

Series: Residuals
Sample 2014 2023
Observations 10

Mean 2.98e-08

Median 45117939
Maximum 2.98e+08
Minimum -3.76e+08
Std. Dev. 2.28e+08
Skewness -0.333213
Kurtosis 1.939395
Jarque-Bera  0.653753
Probability 0.721173

-4.0e+08

-2.0e+08

1000.00

2.0e+08




UJI MULTIKOLINEARITAS

CR DER ROA
CR 1.000000 0.297963 0.492719
DER 0.297963 1.000000 -0.059442
ROA 0.492719 -0.059442 1.000000
UJI HETEROSKEDASTISITAS
Heteroskedasticity Test: Glejser
F-statistic 4.585236 Prob. F(3,6) 0.0538
Obs*R-squared 6.962903 Prob. Chi-Square(3)  0.0731
Scaled explained SS 3.247762 Prob. Chi-Square(3) 0.3550
UJI AUTOKORELASI

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.311601 Prob. F(2,4) 0.7486

Obs*R-squared 1.347986 Prob. Chi-Square(2) 0.5097




UJI ANALISIS LINEAR BERGANDA

Dependent Variable: LABA BERSIH
Method: Least Squares

Date: 07/05/25 Time: 10:27
Sample: 2014 2023

Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -4.13E+08 2.38E+08 -1.732905 0.1338
CR 6.75E+08 4 54E+08 1.488842 0.1871
DER 37879650 21647591 1.749832 0.1307
ROA 6.64E+09 4.00E+08 16.60070 0.0000
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